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MOTTO 

 

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kemampuannya.” 

QS. Al-Baqarah: 286 

 

 

“Jangan takut gagal, tapi takutlah tidak pernah mencoba” 

Matt Crance 
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karya ini peneliti persembahkan kepada :  

Kedua orang tua peneliti yang peneliti sayang dan cintai, selalu menjadi 
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ABSTRAK 
 

Pasangan suami istri selalu mengharapkan pernikahan yang bahagia, tidak 

terkecuali bagi pasangan yang tinggal bersama dengan orang tua. Ekspetasi dan 

tanggung jawab oleh pasangan akan berdampak pada keharmonisan dan kepuasan 

pernikahan yang dijalani dalam rumah tangga. Faktor yang dapat memengaruhi 

kepuasan pernikahan adalah komunikasi, keintiman dan keterlibatan keluarga 

pasangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 

antara kepuasaan pernikahan dengan komunikasi, keintiman dan keluarga 

pasangan pada pasangan yang tinggal di rumah orang tua. Responden dalam 

penelitian ini adalah pasangan suami istri di desa Rambah Jaya yang berjumlah 50 

(suami = 25, istri = 25) orang dengan kriteria tinggal bersama dengan orang tua 

dan ipar kemudian sudah memiliki keturunan yang didapatkan dengan 

menggunakan teknik Snowball. Pengumpulan data menggunakan skala kepuasan, 

skala komunikasi, skala keintiman dan skala keluarga pasangan. Berdasarkan 

korelasi regresi berganda ditemukan bahwa terdapat hubungan antara kepuasan 

pernikahan dengan komunikasi, keintiman dan keluarga pasangan (r= 0,651 p= 

0,000), artinya hipotesis penelitian diterima. Semakin efektif komunikasi yang 

terjalin serta keintiman yang dirasakan oleh pasangan dan rendahnya keterlibatan 

oleh keluarga pasangan maka kepuasan pernikahan akan dapat dicapai. 

Kata Kunci: Kepuasan Pernikahan, Komunikasi, Keintiman, Keluarga Pasangan 
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MARITAL SATISFACTION IN TERMS OF COMMUNICATION, 

INTIMACY AND SPOUSAL FAMILY IN COUPLES LIVING IN THE 

PARENTAL HOME 

 

Kristi Aprilia Wulandari 

Faculty of Psychology, Sultan Syarif Kasim Riau State Islamic University 

Kristiapriliawulandari@gmail.com 

 

ABSTRACT 

 

Couples always expect a happy marriage, and couples living with their parents are 

no exception. Expectations and responsibilities by couples will have an impact on 

the harmony and satisfaction of marriage in the household. Factors that can affect 

marital satisfaction are communication, intimacy and family involvement of the 

couple. This study aims to determine whether there is a relationship between 

marital satisfaction with communication, intimacy and the couple's family in 

couples who live in the parents' house. Respondents in this study were married 

couples in Rambah Jaya village totaling 50 (husband = 25, wife = 25) people with 

the criteria of living together with parents and in-laws and then having offspring 

obtained using the Snowball technique. Data collection using satisfaction scale, 

communication scale, intimacy scale and couple family scale. Based on multiple 

regression correlation, it was found that there is a relationship between marital 

satisfaction with communication, intimacy and spouse's family (r = 0.651 p = 

0.000), meaning that the research hypothesis is accepted. The more effective the 

communication that is established, the intimacy that is felt and the low 

involvement of the couple's family, the satisfaction of the marriage will be 

achieved.  

Keywords: Marriage Satisfaction, Communication, Intimacy, Couple Family
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pernikahan merupakan penyatuan dua manusia dengan sifat dan 

kepribadian, karakter, latar belakang serta pengalaman yang berbeda. Setiap 

individu yang sudah menikah pasti ingin mendapatkan kebahagiaan, kasih sayang, 

dan juga mempunyai cinta yang matang dan mantap satu dengan yang lain, 

sehingga individu akan merasakan kepuasan dalam pernikahannya jika diperoleh 

dari peran yang pasangan mainkan bersama (Hurlock, 2002). Stutzer dan Frey 

(2006) mengatakan bahwa pernikahan memiliki manfaat bagi kesehatan fisik dan 

mental seseorang, serta peningkatan finansial, perkembangan anak, pemenuhan 

kehidupan seksual dan memperpanjang usia kehidupan. 

Dalam sebuah pernikahan, lima tahun pertama pernikahan merupakan masa 

penting yang menentukan bagaimana masa depan pernikahan tersebut akan 

berlangsung (Kendhawati & Purba, 2019). Suami maupun istri akan selalu 

menginginkan kehidupan pernikahan yang bahagia. Namun, untuk mencapai suatu 

kebahagiaan dalam pernikahan tentu bukanlah hal yang mudah, karena setiap 

individu memiliki pengamatan dan harapan-harapan yang berbeda secara 

individual, individu yang akan memasuki kehidupan pernikahan akan membawa 

kebutuhan, harapan, serta keinginannya masing-masing (Soraiya dkk., 2016).  

Harapan tentang keharmonisan rumah tangga selalu menjadi dambaan 

pasangan suami istri untuk membentuk sebuah keluarga yang bahagia dan abadi 

(Pramudita, 2018). Maka seorang yang sudah menikah perlu menerima segala
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perbedaan yang nantinya akan muncul dalam perkawinan. Salah satu cara untuk 

mengukur keberhasilan pernikahan adalah kepuasan pernikahan. Seperti yang 

dikatakan oleh Habibi (2014), apabila pasangan suami istri puas dengan 

pernikahan yang dijalani, maka pasangan suami istri akan percaya bahwa harapan, 

keinginan, dan tujuan pasangan suami istri selama pernikahan telah terpenuhi, dan 

ini akan mencegah perceraian atau konflik rumah tangga lainnya. 

Konflik keluarga yang terjadi dalam suatu pernikahan dapat memengaruhi 

kepuasan pernikahan. Kepuasan pernikahan merupakan komponen penting dari 

kebahagiaan pernikahan. Kebahagiaan muncul ketika suami dan istri memenuhi 

tanggung jawab dan hak perkawinannya. Kepuasan pernikahan merupakan 

evaluasi subjektif terhadap pengalaman pernikahan individu (Kumar & Haris, 

2018). Sejalan dengan penelitian (Sari, 2021), yang mengatakan tidak semua 

pasangan merasa puas dengan hubungannya, baik pacaran, tunangan, maupun 

menikah. Suami istri menjalani realita pernikahan atau suami istri memberikan 

makna tergantung pada ekspektasi yang pasangan suami istri harapkan. Semua 

tergantung pada bagaimana suami istri memaknai pernikahan sebagai sebuah 

konsep yang seperti apa. 

Menurut Olson dkk, (2019) pasangan yang merasa puas dalam 

pernikahannya cenderung memiliki ikatan suami istri yang kuat, sehingga akan 

terus berusaha mengatasi konflik dan menyelesaikannya dengan cara yang baik, 

sementara jika pasangan merasa kepuasan pernikahan tidak terpenuhi maka 

kemungkinan besar akan muncul konflik yang dapat mengakibatkan perpisahan 

atau bercerai. Hurlock (2002), mengatakan bahwa perceraian merupakan puncak 
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dari kekecewaan akibat ketidakpuasan terhadap perkawinan yang buruk, ketika 

suami dan istri tidak lagi mampu memenuhi kebutuhan satu sama lain, berhenti 

saling melayani, dan berhenti mencari solusi atas permasalahan kehidupan 

pernikahan yang dijalani. Hal ini membuktikan bahwa perceraian bisa terjadi 

karena adanya ketidakpuasan antara laki-laki dan perempuan terhadap 

pernikahannya. 

Perceraian banyak terjadi diantara pasangan suami dan istri melalui laporan 

Statistik Indonesia, jumlah kasus perceraian di Indonesia mencapai 516.334 kasus 

pada 2022. Angka ini meningkat 15,31% dibandingkan tahun sebelumnya dan 

menjadi kasus perceraian tertinggi dalam 6 tahun terakhir. Riau menjadi provinsi 

ke 4 dengan jumlah kasus perceraian 11.767 dan kabupaten Rokan Hulu menjadi 

kabupaten ke 7 dengan jumlah kasus perceraian sebesar 1.842 (Databoks, 2023). 

Harus diakui bahwa banyak pernikahan bukan hanya tidak mendatangkan 

kebahagiaan, tetapi juga tidak berujung pada perceraian. Sebab, perkawinan 

tersebut didasari oleh pertimbangan agama, moral, keadaan ekonomi, dan sebab-

sebab lainnya.  

Ayup (dalam Utami, 2018) mengatakan bahwa komunikasi adalah salah satu 

faktor penting dalam terciptanya kepuasan pernikahan. Komunikasi bertujuan 

untuk memahami satu sama lain dalam hal kehidupan social dan cara berfikir. 

Komunikasi memiliki peran penting dalam hubungan pernikahan yang dapat 

menuntun pada berkembangnya suatu hubungan dan tercapainya kepuasan dalam 

pernikahan. Muhammad (2019), dalam penelitiannya juga menemukan bahwa 

konflik yang terjadi antara suami istri disebabkan karena kurangnya komunikasi. 

https://databoks.katadata.co.id/tags/cerai
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Konflik muncul karena kesalahpahaman antar personal maupun keluarga dalam 

menangkap informasi yang berbeda. Oleh karena itu, pasangan yang 

komunikasinya baik akan merasakan kepuasan dalam pernikahan. Sebaliknya, 

kepuasan yang dirasakan oleh pasangan suami istri akan menurun jika komunikasi 

yang dilakukan buruk.  

Devito (dalam Dewi & Sudhana, 2013) mengatakan bahwa komunikasi 

yang baik adalah komunikasi yang efektif, memiliki ciri saling terbuka, 

empati,saling mendukung, sikap positif dan kesetaraan. Pasangan suami istri yang 

tinggal bersama orang tua di awal pernikahannya dengan kehidupan dan 

kebiasaan yang baru pasti akan mengalami kendala. Setiap keluarga pasti 

memiliki kebiasaan dan pola kehidupan yang berbeda-beda. Perempuan yang 

sekarang menjadi istri awalnya adalah seorang anak yang dididik oleh 

orangtuanya dengan cara yang berbeda dari keluarga suaminya. Perbedaan pola 

hidup setiap keluarga seperti misalnya pola asuh, gaya komunikasi, bahkan 

manajemen keuangan pun bisa saja berbeda. Perbedaan tersebut bisa saja menjadi 

pertentangan ketika ada orang lain masuk pada sebuah keluarga yang memiliki 

pola hidup berbeda dengan dirinya. 

Komunikasi yang baik antara suami istri yang tinggal bersama dengan orang 

tua sangat dibutuhkan, terutama dalam bertegur sapa, menyuarakan pendapat, dan 

menyelesaikan masalah. Sesuai dengan hasi penelitian (Santi, 2015) ketika 

seorang anak mengalami masalah dalam rumah tangganya, orangtua ingin 

memberi masukan. Orangtua beranggapan lebih berpengalaman dalam manis dan 

pahitnya sebuah rumah tangga sehingga orangtua merasa memiliki kewajiban 
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untuk memberi masukan kepada anak-anaknya. Berbeda dengan anggapan 

menantu bahwa apa yang dikatakan mertua dianggapnya mertua ikut campur 

dalam urusan rumah tangganya. 

Selain komunikasi, keintiman merupakan faktor yang paling besar dalam 

menentukan kepuasan pernikahan pasangan Nihayah dkk, (2012). Menurut 

Levinger (dalam Permatasari dkk., 2020), keintiman merupakan proses dua orang 

saling memberikan perhatian senyaman mungkin melalui pertukaran perasaan, 

pikiran, dan tindakan. Sejalan dengan hasil penelitian Wibisono (2016) yang 

menunjukkan bahwa keintiman hubungan suami dan istri berhubungan secara      

signifikan terhadap kepuasan pernikahannya. 

Keintiman hubungan terbentuk dari interaksi antara suami istri dalam sehari-

harinya. Saling memahami, menghargai, mengasihi, berbagi pengalaman bersama,  

dan adanya hubungan seksual yang baik dalam perjalanan pernikahan akan 

menghasilkan kedekatan dan keakraban pada pasangan suami istri, sehingga  

dapat menciptakan kondisi yang menunjang tercapainya kepuasan pernikahan, 

seperti yang diungkapkan  oleh Dandurand & Lafontaine (2013), bahwa merasa 

dipaham dan dicintai oleh pasangan menjadi bagian yang melengkapi kepuasan 

pernikahan, baik pada pria maupun wanita. 

Pada zaman sekarang ini, di awal pernikahan banyak pasangan suami istri 

yang belum memiliki rumah sendiri, biasanya seorang wanita akan tinggal dengan 

mertuanya. Hal tersebut kerap kali menjadi situasi yang sulit bagi wanita. Saat 

seorang istri tinggal bersama dengan mertua, maka pola hidupnya akan berubah 

Syafitri (2022). Menantu yang tinggal bersama di rumah mertua di awal 
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pernikahannya dengan kehidupan dan kebiasaan yang baru pasti akan mengalami 

kendala. Setiap keluarga pasti memiliki kebiasaan dan pola kehidupan yang 

berbeda-beda. Perempuan yang sekarang menjadi istri awalnya adalah seorang 

anak yang dididik oleh orangtuanya dengan cara yang berbeda dari keluarga 

suaminya. Perbedaan pola hidup setiap keluarga seperti misalnya pola asuh, gaya 

komunikasi, bahkan manajemen keuangan pun bisa saja berbeda. Perbedaan 

tersebut bisa saja menjadi pertentangan ketika ada orang lain masuk pada sebuah 

keluarga yang memiliki pola hidup berbeda dengan dirinya.  

Rizka & Emelia (2023), mengatakan bahwa tidak ada kebebasan yang 

diberikan kepada pasangan seperti kebebasan berpendapat ataupun mengambil 

keputusan sesuai dengan keinginan mereka, tidak adanya komunikasi yang baik 

antara istri dengan mertua, perkerjaan rumah dikerjakan masing-masing dan tidak 

saling membantu. Kemudian didukung juga dengan hasil penelitian (Putri & 

Hermaleni, 2019) yang menemukan bahwa menantu laki-laki yang tinggal 

dirumah mertua penganut garis keturunan matrilineal pada suku minangkabau 

tidak mengalami kepuasan pada pernikahannya. Hal tersebut disebabkan karena 

didalam garis keturunannya suami dipandang sebagai sosok pelindung dan 

pengawas, dan laki-laki dalam garis keturunan ini dituntut untuk pandai dalam 

bersikap, karena jika tidak laki-laki bisa kapan saja dikeluarkan dari rumah 

(Fatimah, 2012). 

Berdasarkan data sekunder yang peneliti temukan, terdapat  kebiasan unik 

yang ditemukan di desa Rambah Jaya. Pasangan suami istri di desa Rambah Jaya 

setelah melangsungkan pernikahan biasanya tidak akan langsung diperbolehkan 
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untuk tinggal terpisah dengan orang tua. Orang tua akan melepaskan pasangan 

suami istri setelah dirasa memiliki kondisi finalsial yang baik, salah satunya sudah 

memiliki lahan atau perkebunan atas nama sendiri. Hal tersebut sesuai dengan 

hasil penelitian Syafitri (2022) yang menyatakan bahwa budaya - budaya yang 

berbeda memiliki sistem-sistem nilai yang berbeda dan karenanya dapat menjadi 

salah satu penentu tujuan hidup yang berbeda pula. Penyatuan harapan dalam 

pernikahan tidaklah mudah, perlu perencanaan yang matang dan penyesuaian diri 

yang baik dan penerimaan terhadap pasangan. 

Penyesuaian diri yang matang akan memudahkan penyelarasan prinsip dan 

bahkan persepsi suami istri, karena perlu dibangun persepsi baru guna 

mewujudkan harapan dan harapan dalam pernikahan. Penyesuaian perkawinan  

bersifat dinamis, suami istri saling menyesuaikan diri  hingga  mencapai 

hubungan yang harmonis dan memuaskan. Kegagalan dalam menyesuaikan diri 

akan berdampak pada kondisi psikologis dari pasangan tersebut seperti stress dan 

depresi karena menghadapi situasi yang penuh tekanan (Abbas, 2019). 

Berdasarkan uraian permasalahan yang berkaitan dengan komunikasi, 

keintiman dan keterlibatan keluarga pasangan. Penelitian mengenai komunikasi, 

keintiman dan keterlibatan keluarga pasangan penting dilakukan, terkhusus pada 

pasangan suami istri yang tinggal bersama orang tua. Hal ini karena pernikahan 

yang masih tinggal bersama dengan orang tua kerap mendapatkan isu negatif dari 

masyarakat mengenai bagaimana hubungan menantu dengan mertua, sehingga 

komunikasi, keintiman dan keterlibatan keluarga pasangan akan menjadi 

permasalahan yang akan memengaruhi kepuasan pernikahan. 
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Penelitian tentang kepuasan pernikahan pada pasangan yang tinggal di 

rumah orang tua sebelumnya sudah pernah diteliti, akan tetapi belum ditemukan 

penelitian yang  menelaah kepuasan pernikahan ditinjau dari komunikasi, 

keintiman dan keluarga pasangan. Diantaranya terdapat penelitian perbedaan 

kepuasan pernikahan pada menantu laki-laki yang tinggal di rumah mertua 

ditinjau dari garis keturunan oleh Putri dan Hermaleni (2019), kemudian Muhid 

dkk (2019), mengenai resolusi konflik dan kepuasan pernikahan: analisis 

perbandingan berdasarkan aspek demografi, lalu Fitrianah dkk (2023), yaitu 

kepuasan pernikahan pasangan suami istri: bagaimana peranan komunikasi 

interpersonal.  

Terbatasnya penelitian terdahulu yang meneliti mengenai kepuasan 

pernikahan, komunikasi, keintiman dan keluarga pasangan pada pasangan yang 

tinggal di rumah orang tua menjadi salah satu alasan mengapa peneliti tertarik 

untuk mengkaji keterkaitan antara keempat variabel tersebut. Penelitian ini 

mengangkat tema “Kepuasan Pernikahan Ditinjau dari Komunikasi, Keintiman 

dan Keluarga Pasangan pada Pasangan Yang Tinggal Di Rumah Orang Tua”. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: “Apakah kepuasaan pernikahan 

dapat ditentukan dari komunikasi, keintiman dan keluarga pasangan pada 

pasangan yang tinggal di rumah orang tua?”. 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 

antara kepuasaan pernikahan dengan komunikasi, keintiman dan keluarga 

pasangan pada pasangan yang tinggal di rumah orang tua. 

D. Keaslian Penelitian 

Penelitian tentang kepuasaan pernikahan yang ditinjau dari komunikasi, 

keintiman dan keluarga pasangan pada pasangan yang tinggal di rumah orang tua 

telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Responden yang digunakan 

bervariasi terbagi berdasarkan jenis kelamin, maupun aspek demografi. 

Responden pada penelitian ini berfokus pada pasangan suami istri yang tinggal 

bersama orang tua. Beberapa penelitian mengenai kepuasan pernikahan yang telah 

dilakukan antara lain: 

1. Penelitian Putri dan Hermaleni (2019) dengan judul perbedaan kepuasan 

pernikahan pada menantu laki-laki yang tinggal di rumah mertua ditinjau dari 

garis keturunan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa menantu yang tinggal 

dirumah mertua yang menganut garis keturunan matrilineal pada suku 

minangkabau mengalami kepuasan pernikahan dalam hal orientasi religius dan 

hubungan seksual. Artinya menantu laki-laki dari garis keturunan patrilineal 

suku Jawa yang tinggal di rumah mertua mengalami kepuasan pernikahan 

dalam hampir semua aspek, kecuali dalam hal menghasilkan uang. Menantu 

laki-laki di suku Minangkabau memiliki tingkat kepuasan pernikahan yang 

lebih rendah dibandingkan dengan sembilan menantu laki-laki di suku jawa 

yang tinggal di rumah mertua yang menganut garis keturunan patrilineal. 
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Akibatnya, ada perbedaan dalam tingkat kepuasan pernikahan antara menantu 

laki-laki dari garis keturunan matrilineal dan patrilineal. Persamaan penelitian 

ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu sama-sama meneliti 

variabel kepuasaan pernikahan. Sedangkan perbedaannya terletak pada 

responden penelitian, pada penelitian putri respondennya laki-laki atau suami, 

sedangkan pada penelitian ini respondennya laki-laki dan perempuan atau 

suami istri. 

2. Resolusi konflik dan kepuasan pernikahan analisis perbandingan berdasarkan 

aspek demografi Muhid dkk. (2019) penelitian ini menyimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara resolusi konflik dan kepuasan 

pernikahan. Penelitian ini menemukan bahwa ada korelasi positif antara 

resolusi konflik dengan kepuasan pernikahan, semakin banyak pasangan yang 

mampu menyelesaikan konflik maka semakin tinggi kepuasan pernikahan, dan 

sebaliknya. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa resolusi konflik dapat 

memprediksi tingkat kepuasan pernikahan. Kesamaan penelitian ini yang akan 

dilakukan oleh peneliti dengan penelitian yang telah dilakukan muhid dkk 

adalah sama-sama menggunakan variabel kepuasaan pernikahan. Sedangkan 

perbedaannya pada aspek demografi yang diteliti yaitu meliputi latar belakang 

etnis, tingkat pendidikan, pekerjaan, jumlah anak, lama pernikahan, status 

kepemilikan tempat tinggal, dan tempat tinggal bersama, sedangkan pada 

penelitian ini respondennya pasangan suami istri yang ditinjau dari 

komunikasi, keintiman dan keluarga pasangan pada pasangan suami istri yang 

tinggal di rumah orang tua. 
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3. Kepuasan pernikahan pasangan suami istri: Bagaimana peranan komunikasi 

interpersonal Fitrianah dkk. (2023). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

hipotesis yang diajukan oleh peneliti diterima, maka ada hubungan yang positif 

dan signifikan antara komunikasi interpersonal dan kepuasan pasangan suami 

istri dalam pernikahan. Komunikasi interpersonal sangat berkaitan dengan 

kepuasan pernikahan. Jika pernikahan mempunyai komunikasi interpersonal 

yang baik, maka kepuasan interpersonal yang  ada dalam pernikahan juga baik. 

Sebaliknya, jika pernikahan tidak memiliki komunikasi interpersonal yang 

baik, akan mengakibatkan kepuasan pernikahan sulit tercapai. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu sama-sama 

meneliti variabel kepuasaan pernikahan. Penelitian Fitrianah dkk. (2023) hanya 

menggunakan variabel komunikasi interpersonal saja untuk mengetahui 

tingkat kepuasan pernikahan, sedangkan penelitian ini menggunakan variabel 

komunikasi, keintiman dan keluarga pasangan. 

4. Penelitian Saputra dkk. (2014) dengan judul perbedaan kepuasan pernikahan 

antara pasutri yang serumah dan yang terpisah dari orang tua atau mertua. 

Menunjukkan hasil bahwa tingkat kepuasan pasangan suami istri yang tinggal 

terpisah dari orang tua atau mertua di Bukittinggi lebih tinggi daripada 

pasangan suami istri yang tinggal bersama orang tua atau mertua. Dibuktikan 

dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,870 dengan p= 0,001 (p < 0,05). 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu sama-

sama meneliti kepuasaan pernikahan. Penelitian yang dilakukan oleh Saputra 

dkk. (2017) menekankan pada perbedaan responden pasangan suami istri yang 
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tinggal serumah dan terpisah dari orang tua, sedangkan penelitian ini 

responden nya hanya pasangan suami istri yang tinggal dirumah orang tua. 

Berdasarkan hasil penelitian-penelitian terdahulu dapat digambarkan bahwa 

kepuasan pernikahan ditentukan oleh banyak faktor, namun tetap berbeda dengan 

penelitian yang peneliti lakukan. Dengan demikian, maka topik penelitian yang 

peneliti lakukan ini benar-benar asli 

 

. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberi bermanfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi penelitian 

selanjutnya di bidang psikologi, khususnya psikologi perkawinan tentang 

kepuasan pernikahan pada pasangan yang tinggal di rumah orang tua. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan menjadi bahan 

informasi bagi pasangan yang akan menempuh bahtera rumah tangga maupun 

yang sudah membentuk rumah tangga. Sehingga pasangan suami dan istri lebih 

memperhatikan kepuasan pernikahan dalam kehidupan berumah tangga.
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kepuasan Pernikahan 

1. Pengertian Kepuasan Pernikahan 

Fowers dan Olson (1993) menjelaskan bahwa kepuasan pernikahan adalah 

persepsi respondentif pasangan suami istri tentang pernikahan yang dijalani, 

mengacu pada perasaan puas, bahagia, dan menyenangkan yang dialami selama 

pernikahan. Sejalan dengan pendapat Li dan Fung (2011) yang mendefinisikan 

kepuasan pernikahan adalah gambaran persepsi respondentif umum yang 

dirasakan seseorang tentang kualitas pernikahannya. 

Bradbury dkk, (2000) mendefinisikan kepuasan perkawinan sebagai kondisi 

mental seseorang yang menggambarkan persepsi seseorang mengenai kelebihan 

dan kekurangan dalam perkawinan. Fauzia dan Nu’man (2008), mendefisikan 

kepuasan pernikahan sebagai penilaian subjektif terhadap kualitas kehidupan 

perkawinan secara keseluruhan  tergantung pada persepsi suami atau istri, yang 

timbul dari sikap positif atau negatif suami atau istri terhadap kehidupan 

perkawinan. Artinya kepuasan perkawinan berkaitan dengan bagaimana pasangan 

menilai kualitas pernikahannya berdasarkan pendapat mereka tentang 

pernikahannya. 

Berdasarkan pengertian mengenai kepuasan pernikahan di atas, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa kepuasan pernikahan merupakan penilaian subjektif 

suami dan istri terhadap kondisi pernikahan yang dijalani, baik mengenai 
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kebahagiaan, kualitas pernikahan, keinginan atau tujuan yang akan dicapai dalam 

pernikahan. 

2. Aspek-Aspek Kepuasan Pernikahan 

Menurut Bradbury dkk (2000), terdapat beberapa aspek dalam kepuasan 

perkawinan, yaitu: 

a. Kognisi, aspek ini berfokus pada evaluasi perilaku pasangan, baik positif 

maupun negatif, termasuk ciri-ciri maladaptif atau interpretasi perilaku 

negatif pasangan. Aspek ini juga mengungkap pemahaman pasangan 

tentang hubungan dan cerita dalam perkawinan, yang digunakan untuk 

mengatur dan membimbing fungsi perkawinan serta interaksi negatif dan 

dampaknya di masa depan. 

b. Afeksi, aspek ini mengungkapkan fungsi dalam mengikis atau mendukung 

kepuasan perkawinan, yang digunakan untuk mengamati ekspresi 

emosional dan memeriksa dampaknya secara bertahap. 

c. Fisiologi, aspek ini berkaitan dengan kontak fisik yang dapat 

meningkatkan keharmonisan pasangan dan akhirnya meningkatkan 

kebahagiaan dalam perkawinan.  

d. Pola Interaksi, aspek ini berkaitan dengan peningkatan tuntutan pada 

pasangan dalam menyelesaikan konflik, yang apabila tidak terpenuhi dapat 

menyebabkan penurunan pada kepuasan perkawinan. 

e. Dukungan Sosial, aspek ini berfokus pada konflik dan penyelesaian 

masalah. Salah satu contoh dukungan sosial adalah menjaga kesehatan 
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pasangan, memenuhi kebutuhan mereka, dan memberikan rasa aman dan 

kenyamanan bagi pasangan. 

f. Kekerasan, aspek ini mengacu pada bentuk kekerasan baik fisik maupun 

psikis dalam rumah tangga yang dilakukan oleh pasangan. 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa aspek dari 

kepuasaan pernikahan diantaranya, kognisi, afeksi, fisiologi, pola interaksi, 

dukungan sosial dan kekerasan. 

3. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Kepuasaan Pernikahan 

Tavakol dkk, (2017) pada hasil penelitiannya mengemukakan faktor- 

faktor yang dapat memengaruhi kepuasan pernikahan, diantaranya:  

1. Demografi 

a. Usia, seiring bertambahnya usia maka kepuasan pernikahan menurun, 

disebabkan oleh peningkatan tanggung jawab pasangan, kelahiran 

anak, dan masalah keuangan yang terkait dengan membesarkan anak. 

Dengan demikian, pada usia tua ketika anak-anak meninggalkan rumah 

terlihat adanya peningkatan kepuasan pernikahan. 

b. Perbedaan usia dengan pasangan, perbedaan usia dapat menjadi faktor 

utama yang berkaitan dengan pemahaman dan aktivitas seksual 

pasangan. Karenanya etidakcocokan aktivitas seksual yang dihasilkan 

dapat memengaruhi kepuasan pernikahan.  

c. Tingkat pendidikan, pasangan dengan tingkat pendidikan yang lebih 

tinggi dan keterampilan sosial yang lebih baik diharapkan memiliki 

lebih sedikit masalah terkait kepuasan pernikahan. Selanjutnya, 
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kurangnya pendidikan dapat menyebabkan perselisihan atau bahkan 

perceraian 

d. Lama pernikahan, seiring bertambahnya tahun kehidupan pernikahan 

penyesuaian perkawinan meningkat, pasangan yang telah bersama 

selama sepuluh tahun atau lebih telah melewati masa adaptasi dan 

memiliki lebih sedikit masalah psikologis dan stres. 

e. Status ekonomi, penelitian menunjukkan bahwa pendapatan rendah 

dan ketidakamanan pekerjaan (khususnya untuk pria) berhubungan 

dengan kepuasan pernikahan yang lebih rendah. Ketika pasangan harus 

mengkhawatirkan uang terus-menerus, kepuasan pernikahan mereka 

akan menurun. 

f. Kehadiran anak dengan berbagai cara dapat memberikan dampak 

positif dan negatif bagi sistem keluarga. Rasa bahagia dan bangga 

orang tua dapat menjadi efek positif, sedangkan rasa lelah, kurangnya 

waktu pribadi, dan perselisihan tentang pengasuhan anak dan 

pekerjaan rumah dapat menjadi efek negatif. Isu-isu tersebut dapat 

memengaruhi kualitas hubungan antar pasangan. 

2. Atribut kepribadian, karakter mewakili karakteristik pribadi yang 

menunjukkan ketetapan seseorang dalam pola berperilaku. Faktanya, 

pernikahan adalah penyatuan dua karakter di mana pasangan, masing-

masing dengan latar belakang perkembangan, gaya kepribadian, dan 

kombinasi yang berbeda dalam mengambil langkah menuju hidup 

bersama. 
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3. Gaya keterikatan, merupakan pola harapan, kebutuhan, dan perilaku 

emosional dan sosial yang muncul dari sejarah spesifik pengalaman 

keterikatan; ini biasanya dimulai dengan hubungan dengan orang tua.  

4. Hubungan, komunikasi, dan keintiman, merupakan elemen penting yang 

memengaruhi semua kecenderungan manusia dan merupakan faktor 

penentu penting dalam kualitas hubungan antara pasangan dan kepuasan 

pernikahan. Komunikasi memainkan peran- peran utama dalam kepuasan 

perkawinan dan keintiman antara pasangan. Secara keseluruhan, hubungan 

antara pasangan dibentuk atas dasar Empat tipe dasar hubungan: 

emosional, hubungan kognitif (intelektual), hubungan ekonomi, dan 

hubungan seksual 

5. Keluarga pasangan, dukungan positif dari keluarga memengaruhi 

kepuasan pasangan dengan hubungan suami istri dan sangat penting untuk 

stabilitas pernikahan. Ketika anggota keluarga mendukung, mereka 

membantu menyelesaikan masalah perkawinan. Di sisi lain, campur 

tangan  negatif anggota keluarga pasangan dalam hubungan interpersonal 

pasangan dapat menyebabkan penurunan komitmen keluarga, 

ketidakamanan pernikahan, dan konflik dapat memiliki konsekuensi 

negatif pada kepuasan pernikahan pasangan suami istri. 

6. Pengampunan dan pengorbanan, pengampunan positif mengacu pada 

pengurangan kesalahan, peningkatan pemahaman, pengurangan 

kemarahan terhadap pengkhianatan dan perilaku yang terkait dengan 

pengkhianatan, dan ditandai dengan rasa senang dan damai yang dialami 
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oleh pemaaf. Kemampuan untuk memaafkan adalah salah satu elemen 

penting dalam kepuasan pernikahan 

7. Agama, hubungan dengan tuhan memiliki peran interaktif dan kompensasi 

dalam hubungan suami istri. Percaya akan agama, dengan menciptakan 

nilai serta norma secara bersama, menyesuaikan perilaku dan jika 

dilakukan secara terus menerus akan menciptakan kohesi dalam keluarga 

dan mengurangi kemungkinan perceraian. 

8. Kecerdasan emosional, tingkat kecerdasan emosional yang lebih tinggi 

berperan penting dalam membantu pasangan untuk memahami satu sama 

lain dengan lebih baik dan mengendalikan emosi mereka. Pasangan lebih 

siap untuk mengelola emosi mereka sendiri dan emosi pasangan mereka, 

karena itu mereka lebih puas dengan hubungan perkawinan mereka. 

9. Kesehatan pribadi, status perkawinan dapat dilihat dari kesehatan pribadi, 

yang meliputi kesehatan fisik dan mental. Secara umum terdapat hubungan 

yang bermakna antara kesehatan mental dan kepuasan pernikahan. 

Menurut berbagai penelitian pada orang dengan gangguan mood, 

penyalahgunaan zat, dan gangguan kecemasan tertentu, khususnya 

gangguan panik, gangguan kecemasan umum, depresi, dan gangguan 

obsesif kompulsif, kepuasan pernikahan akan dipengaruhi oleh kondisi 

tersebut 

10. Hubungan seksual, beberapa penelitian telah menunjukkan dampak 

kepuasan seksual terhadap kepuasan pernikahan. Banyak peneliti percaya 

bahwa sifat hubungan seksual adalah faktor penentu yang paling penting 
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dalam kehidupan pernikahan. Persetubuhan yang tidak memuaskan atau 

tidak meyakinkan akan menimbulkan perasaan kekurangan, frustrasi, dan 

tidak aman serta kemungkinan besar akan membahayakan kesehatan 

mental, sehingga mengakibatkan disintegrasi kehidupan keluarga. 

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan, beberapa faktor yang dapat 

memengaruhi kepuasan pernikahan yaitu: demografi, atribut kepribadian, gaya 

keterikatan, hubungan, komunikasi dan keintiman, keluarga pasangan, 

pengampunan dan pengorbanan, agama, kecerdasan emosional, kesehatan 

pribadi dan kehidupan seksual. 

B. Komunikasi 

1. Pengertian Komunikasi 

Rubiyasih (2016) mengatakan bahwa bagi setiap pasangan untuk selalu 

berkomunikasi satu sama lain agar tidak mengganggu keharmonisan mereka. 

Komunikasi pada pasangan merupakan suatu hal yang harus dilakukan. 

Komunikasi dapat menghindari dari adanya konflik yang dapat mengganggu 

keselarasan dalam rumah tangga. Artinya ialah komunikasi dapat menyatukan dua 

belah pihak untuk saling melengkapi satu sama lain. Devito (dalam Dewi & 

Sudhana, 2013) mengatakan bahwa komunikasi yang baik adalah komunikasi 

yang efektif .  

Menurut Canary dan Stafford (dalam Saputri, 2019) komunikasi efektif 

adalah tindakan dan suatu kegiatan yang digunakan untuk menjaga hubungan 

yang baik sesuai dengan keinginan. Selanjutnya Animasahun dan Oladeni (2012) 

mengungkapkan bahwa komunikasi efektif berfokus pada kemampuan pasangan 
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untuk memberikan pesan atau  informasi kepada pasangannya serta pada siapa 

yang berbicara dan siapa yang mendengarkan. Komunikasi efektif dapat terjadi 

jika orang yang menerima pesan dapat memahami pesan dengan baik Osakinle & 

Okafor (2013). 

Berdasarkan definisi komunikasi tersebut maka peneliti mengambil 

kesimpulan untuk menggunakan komunikasi efetif didalam penelitian ini. 

Komunikasi efektif tersebut merupakan cara mengirimkan pesan kepada pasangan 

yang mengekspresikan perasaan satu sama lain sehingga dapat memahami apa 

yang diinginkan oleh pasangan dan dapat mencapai tujuan bersama. 

2. Aspek-Aspek Komunikasi Efektif 

Komunikasi secara efektif adalah salah satu aspek yang berperan dalam 

kesuksesan hubungan. Menurut Canary dan Stafford (dalam Dwima, 2019) 

terdapat 5 aspek komunikasi efektif. Kemudian Canary dan Zelley (dalam Dwima, 

2019) menambahkan 2 aspek yang totalnya menjadi 7 aspek komunikasi efektif 

yang terdiri dari: 

a. Positivity, ialah perilaku sopan santun, menyenangkan, dan ramah. 

b. Openness, diskusi terbuka dan langsung antara pasangan tentang pikiran 

dan perasaan pasangan. 

c. Assurance, komitmen yang ditunjukkan oleh pasangan selama menjalin 

hubungan. 

d. Social networking, membangun hubungan yang baik dengan teman dan 

keluarga pasangan. 
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e. Sharing task, memelihara hubungan dengan bertanggung jawab atas 

peran yang dijalankan oleh pasangan. 

f. Conflict management, bentuk penanganan masalah yang akan dilakukan 

pasangan secara bersama-sama.  

g. Advice yaitu menjalankan nasehat oleh pasangan suami istri dalam 

berumah tangga 

3. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Keberhasilan Komunikasi Efektif 

Rahmawati dan Muragmi (2018), mengatakan bahwa agar komunikasi 

efektif berjalan dalam keluarga, maka hal yang harus diperhatikan, antara lain: 

a. Respek, artinya komunikasi harus diawali dengan menghargai. 

penghargaan adalah cara terbaik untuk memulai komunikasi karena akan 

memberikan kesan pada orang yang menerima pesan.  

b. Jelas artinya dalam penyampaian pesan harus jelas agar maksud dari apa 

yang disampaikan dapat dipahami. 

c. Empati adalah kemampuan berempati terhadap situasi dan keadaan yang 

dihadapi oleh orang lain. 

d. Rendah hati adalah hal yang penting dalam berkomunikasi, harus 

menghormati, lemah lembut, tidak sombong dan penuh pengendalian 

diri.  

C. Keintiman 

1. Pengertian Keintiman 

 Keintiman menurut Schaefer dan Olson (1981), adalah suatu proses dan 

pengalaman yang merupakan hasil dari pengungkapan topik intim dan berbagi 
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pengalaman intim. Menurut Olson dan Defrain (2006), keintiman merupakan 

perasaan hangat dan nyaman yang dimiliki seseorang ketika memiliki hubungan 

romantis satu sama lain dan membuat pasangan merasa nyaman satu sama lain 

untuk berhubungan jangka panjang.  

Santrock (2012), mengemukakan bahwa keintiman adalah proses 

menemukan diri sendiri dan melebur dalam orang lain yang membutuhkan 

komitmen. Sejalan dengan pendapat Monggilo (2018), yang mengatakan bahwa 

keintiman adalah hubungan yang dekat atau akrab dengan seseorang yang 

ditunjukkan oleh rasa percaya satu sama lain.  

Jadi disimpulkan bahwa keintiman merupakan perasaan yang sangat hangat 

dengan pasangan melalui pengungkapan topik dan pengalaman intim sehingga 

membuat seseorang merasa nyaman satu sama lain untuk menjalin 

hubungan dan komitmen. 

2. Dimensi Keintiman 

Menurut Schaefer dan Olson (dalam Mutmainnah, 2017) dimensi dalam 

keintiman sebagai berikut:  

a. Keintiman emosional, yaitu pengalaman menciptakan hubungan 

emosional dengan orang lain. 

b. Keintiman sosial, yaitu pengalaman memiliki banyak jaringan sosial 

dan pertemanan. 

c. Keintiman intelektual, yaitu pengalaman berbagi ide dengan pasangan. 

d. Keintiman rekreasi, yaitu berbagi pengalaman dan berpartisipasi dalam 

minat, hobi, dan aktivitas olahraga satu sama lain. 
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e. Keintiman seksual, yaitu berpartisipasi dalam aktivitas seksual atau 

kasih sayang umum dengan pasangan. 

3. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Keintiman 

Menurut Atwater (2005), faktor-faktor berikut memengaruhi keintiman 

hubungan antara individu: 

a. Saling terbuka, untuk mempertahankan keintiman, pasangan suami istri 

harus saling percaya dan berbagi pikiran dan perasaan yang dirasakan. 

b. Kecocokan pribadi, pasangan memiliki kecocokan karena memiliki 

pendidikan, latar belakang, kebudayaan, dan kesamaan lainnya. 

c. Penyesuaian diri dengan pasangan, berusaha untuk memahami perspektif 

pasangan, memahami perasaan dan sikap mereka. 

D. Keluarga Pasangan 

1. Definisi Keluarga Pasangan 

Menurut James M. White (2002), keluarga pasangan adalah struktur sosial 

yang terbentuk oleh dua orang yang menikah atau hidup bersama, serta anak-anak 

mereka jika ada. Dalam konteks ini, pasangan  mengacu pada dua orang dewasa 

yang memiliki hubungan romantis atau pernikahan. Keluarga pasangan dapat 

memiliki berbagai bentuk dan dinamika tergantung pada budaya, nilai-nilai, dan 

norma-norma yang berlaku. 

Diperkuat dengan pendapat Miller (2018), yang menyatakan bahwa 

keluarga pasangan mencakup individu-individu yang terikat oleh ikatan 

pernikahan atau hubungan de facto yang serius, dan membentuk unit inti dalam 

masyarakat. Keluarga pasangan dalam pernikahan terdiri dari keluarga masing-
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masing pasangan atau keluarga inti ditambahkan dengan sanak saudara. Misalnya: 

kakak, nenek, keponakan,sepupu dan lain sebagainya.. 

Jadi disimpulkan bahwa keluarga pasangan merupakan bagian dari extended 

family yaitu anggota keluarga yang tinggal bersama satu sama lain dalam satu 

atap. Pasangan suami istri saling berbagi tanggung jawab, keuangan, dan 

kehidupan sehari-hari. Keluarga pasangan juga berfungsi sebagai lingkungan di 

mana pasangan dapat mengembangkan ikatan emosional, membangun hubungan 

yang kuat, dan mendukung satu sama lain dalam hal emosi dukungan dan 

pengambilan keputusan. 

2. Aspek – Aspek Keluarga Pasangan 

Tavakol dkk, (2017) pada hasil penelitiannya mengemukakan aspek- aspek 

keluarga pasangan, antara lain:  

a) Norma keluarga pasangan, mengacu pada aturan, harapan, nilai, dan tata 

cara yang diikuti oleh pasangan dalam hubungan mereka. Norma ini 

membentuk kerangka kerja yang mengatur interaksi dan perilaku di antara 

pasangan dalam berbagai aspek kehidupan mereka. 

b) Kebiasaan unik, ialah pola-pola atau rutinitas khusus yang diadopsi oleh 

pasangan dalam kehidupan sehari-hari yang mungkin berbeda dari 

keluarga lain atau tidak umum secara luas. 

c) Dukungan finansial, mengacu pada kontribusi keuangan yang diberikan 

oleh anggota keluarga untuk memenuhi kebutuhan dan membiayai 

pengeluaran keluarga secara keseluruhan.  
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d) Dukungan sosial, merujuk pada jenis dukungan yang diberikan oleh 

anggota keluarga satu sama lain dalam bentuk emosi atau informasi untuk 

memenuhi kebutuhan sosial dan emosional 

e) Bantuan pengasuhan, merujuk pada dukungan yang diberikan kepada 

orang tua atau anggota keluarga yang bertanggung jawab atas merawat dan 

mengasuh anak-anak dan cucu mereka. 

3. Faktor-faktor yang memengaruhi keterlibatan keluarga pasangan 

dalam rumah tangga 

 Menurut Markman dkk. (2010), beberapa faktor yang memengaruhi 

keterlibatan keluarga pasangan ialah: 

a) Komunikasi dan keterbukaan, kemampuan untuk berkomunikasi secara 

terbuka dan jujur merupakan faktor kunci dalam membangun keterlibatan 

yang kuat antara pasangan serta dapat membantu pasangan untuk merasa 

didengar, dipahami dan terhubung satu sama lain. 

b) Kesamaan nilai dan tujuan, kesamaan dalam nilai-nilai dan tujuan hidup 

membantu membangun pondasi yang kuat dalam hubungan pasangan. 

Ketika pasangan memiliki visi yang sejalan mengenai hal-hal penting 

dalam kehidupan, maka cenderung akan lebih terlibat dan terhubung 

secara emosional. 

c) Pembagian tugas dan tanggung jawab, kesetaraan dalam pembagian tugas 

dan tanggung jawab di rumah tangga juga berperan penting dalam 

meningkatkan keterlibatan keluarga pasangan. Ketika pasangan merasa 
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adil dalam pembagian tanggung jawab, ini dapat membantu mengurangi 

konflik dan meningkatkan kepuasan dalam hubungan. 

d) Kualitas interaksi sehari-hari, interaksi sehari-hari yang positif, seperti 

memberikan dukungan emosional, menunjukkan apresiasi, dan berbagi 

keintiman, juga memainkan peran penting dalam mempertahankan 

keterlibatan keluarga pasangan. 

e) Dukungan sosial dan jaringan sosial, dukungan sosial dari keluarga, 

teman, dan jaringan sosial lainnya juga dapat memengaruhi keterlibatan 

keluarga pasangan dalam rumah tangga. Dukungan ini membantu 

pasangan dalam menghadapi stres dan tantangan hidup, serta 

meningkatkan kualitas hubungan. 

E. Kerangka Berfikir 

Pernikahan merupakan suatu ikatan jasmani dan rohani yang sakral dan 

diakui secara sosial antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri. 

Sebagai pasangan, diperlukan berbagi peran dan tanggung jawab untuk mencapai  

visi dan misi bersama. Dalam hal pernikahan, setiap pasangan pasti menginginkan 

pernikahan yang memberikan rasa aman, stabilitas, dan kebahagiaan. Menurut 

Jogensen dan Gandy (dalam Nurlia, 2023) pernikahan akan tetap stabil dan terus 

bahagia dipengaruhi oleh salah satu faktor yang disebut dengan kepuasan 

pernikahan. Kepuasan pernikahan merupakan kondisi mental seseorang yang 

menggambarkan persepsi seseorang mengenai kelebihan dan kekurangan dalam 

perkawinan Bradbury, dkk (2000). Kepuasan pernikahan yang dirasakan mampu 

menyatukan, menyesuaikan, menyeimbangkan, mempertahankan kehidupan 
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pernikahan yang dijalani sehingga dapat menciptakan pernikahan yang bahagia 

dan bertahan selamanya. 

Penelitian ini, teori utama yang digunakan dalam mengkaji hubungan 

komunikasi, keintiman dan keterlibatan keluarga pasangan dengan kepuasan 

pernikahan pada pada pasangan yang tinggal di rumah oarng tua adalah teori 

Bradbury dkk, (2000) untuk kepuasan pernikahan, Canary & Stafford (2002) dan 

Canary dan Zelley (dalam Punyanunt-Carter, 2004) untuk komunikasi, kemudian 

Schaefer dan Olson (1981) untuk keintiman dan (Tavakol, 2017) untuk keluarga 

pasangan. 

Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi kepuasan pernikahan pasangan 

suami istri menurut Tavakol dkk, (2017) yaitu demografi, atribut kepribadian, 

Gaya keterikatan, hubungan, komunikasi dan keintimaan, keluarga pasangan, 

pengampunan dan pengorbanan, agama, kecerdasan emosional, kesehatan pribadi, 

hubungan seksual. Komunikasi adalah salah satu faktor penting dalam terciptanya 

kepuasan pernikahan (Ayup, 2011). Komunikasi efektif menurut Canary dan 

Stafford (dalam Saputri, 2019), yaitu suatu kegiatan atau tindakan yang digunakan 

untuk menjaga hubungan yang baik sesuai dengan keinginan. Canary dan Stafford 

mengungkapkan aspek- aspek komunikasi efektif yaitu positivity, openness, 

assurance, social networking, sharing task, conflict management, dan advice 

Komunikasi berhubungan dengan pernikahan, dikarenakan komunikasi 

merupakan salah satu faktor yang menjadi penentu kualitas hubungan suami istri 

dalam mencapai kepuasan pernikahan. Sejalan dengan pendapat Adelina dan 

Andromeda  (2014), Komunikasi merupakan salah satu faktor yang mutlak ada 
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karena pasangan suami istri memerlukannya untuk mengetahui bagaimana 

perasaan pasangan, kesanggupan atau kondisi pasangan, serta menciptakan 

keinginan maupun tujuan bersama dalam komitmen. Rubiyasih (2016), juga 

berpendapat bahwa komunikasi penting untuk mencegah ketidakharmonisan 

pasangan. Apabila pasangan tidak berkomunikasi dengan baik maka akan 

memberikan peluang besar untuk menyebabkan pertentangan pernikahan. 

Pertentangan pernikahan dapat menyebabkan ketidakbahagiaan, kekerasan dalam 

rumah tangga, menurunkan efisiensi kerja dan perceraian.  

Selain dipengaruhi oleh komunikasi, kepuasan pernikahan dipengaruhi oleh 

faktor- faktor lainnya. Menurut Tavakol dkk, (2017), salah satu faktor yang 

memengaruhi kepuasan dalam pernikahan ada keintiman. Keintiman menurut 

Schaefer dan Olson (1981), adalah suatu proses dan pengalaman yang merupakan 

hasil dari pengungkapan topik intim dan berbagi pengalaman intim. Sejalan 

dengan hasil penelitian Mutmainnah (2017), pasangan remaja akhir yang 

mengaplikasikan elemen keintiman pada hubungannya maka dapat memperoleh 

dampak positif dalam mendapatkan kepuasan pernikahan, seperti mengurangi 

tingkat stres dan kecemasan, serta dapat meningkatkan perasaan kebahagiaan dan 

kepuasan hidup. Dukungan dan rasa aman yang diberikan oleh keintiman dalam 

hubungan dapat menjadi hal yang sangat penting untuk menjalin hubungan 

pernikahan yang memuaskan.  

Beberapa individu yang melibatkan diri dengan keintiman dan kualitas 

hubungan mungkin terbebani dengan tekanan hidup yang mempersulit cara 

pasangan suami istri dalam berkomunikasi antar sesama dan dengan orang lain. 
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Pasangan suami istri yang sudah menikah dihadapkan pada beragam peran dalam 

kehidupannya, tidak hanya berperan sebagai pasangan, namun seringkali 

mendapat tuntutan dari pekerjaan, anak, orang tua, teman, dan lain-lain. Berkos & 

Denham (2017) memberikan gambaran jika berada dalam ''generasi sandwich'', 

yaitu terjebak antara merawat orang tua yang lanjut usia dan merawat anak-anak 

dapat berdampak buruk pada kualitas perkawinan. Ketika individu ditarik ke 

berbagai arah, mungkin tidak memiliki banyak waktu untuk fokus pada diri 

sendiri atau pasangan. 

Tavakol dkk (2017), menyebutkan salah satu faktor yang memengaruhi 

kepuasan pernikahan adalah keluarga pasangan. Nilai-nilai dan norma yang 

dipegang oleh keluarga pasangan juga dapat memengaruhi kepuasan pernikahan. 

Ketika nilai-nilai yang dipegang oleh keluarga mendukung kesatuan dan harmoni 

dalam pernikahan, ini dapat memperkuat hubungan (Jenkins, 1995). Namun 

berbanding terbalik dengan hasil penelitian Schwartz & Blum (2019), yang 

menyatakan bahwa tekanan atau konflik dari keluarga pasangan dapat 

memengaruhi kepuasan pernikahan negatif. Misalnya, tekanan dari orangtua 

untuk memengaruhi keputusan atau ekspektasi yang tidak realistis dapat 

menyebabkan ketegangan dalam hubungan. Dengan demikian penting bagi 

pasangan untuk menetapkan batasan yang sehat dalam keterlibatan keluarga, 

mempertimbangkan kebutuhan dan hubungan pasangan itu sendiri, serta menjaga 

komunikasi terbuka untuk mencapai kepuasan yang optimal dalam pernikahan. 

Jika kepuasan pernikahan tidak tercapai dalam hubungan, berbagai masalah 

muncul, diantaranya: permasalahan komunikasi dan keintiman yang harus selalu 
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terjaga antar pasangan suami istri, kemudian masalah menantu dan mertua yang 

akan memengaruhi kehidupan keluarga pasangan suami istri karena keluarga yang 

tinggal bersama mertuanya berinteraksi hampir setiap hari. Dengan demikian 

peneliti menduga bahwa komunikasi, keintiman dan keterlibatan keluarga 

pasangan dapat memengaruhi kepuasan pernikahan. 

F. Hipotesis 

Peneliti merumuskan hipotesis penelitian adalah “terdapat hubungan antara 

komunikasi, keintiman dan keluarga pasangan terhadap kepuasan pernikahan pada 

pasangan yang tinggal di rumah orang tua. Semakin efektif komunikasi yang 

terjalin serta keintiman yang dirasakan dan rendahnya keterlibatan keluarga 

pasangan, maka kepuasan pernikahan akan dapat tercapai”. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Menurut Sudaryana, dkk. 

(2022), penelitian kuantitatif berfokus pada analisis data numerik, atau angka, 

yang diproses menggunakan teknik statistik. Pada dasarnya, metode kuantitatif 

digunakan untuk penelitian inferensial, atau pengujian hipotesis. Hasilnya 

menunjukkan bahwa kemungkinan kegagalan hipotesis adalah nol atau nihil. 

Metode kuantitatif digunakan untuk menentukan signifikansi perbedaan kelompok 

atau hubungan antara variabel yang diteliti.  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan multiple regresi (regresi 

berganda) yang bertujuan mengetahui apakah terdapat peran antara kepuasan 

pernikahan (Y) dengan komunikasi (X1), keintiman (X2) dan keluarga pasangan 

(X3).  

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

 Sebuah variabel penelitian diteliti untuk mendapatkan informasi tentang 

penelitian yang dilakukan dan menarik kesimpulan (Sugiyono, 2017). Identifikasi 

variabel dilakukan untuk membuat topik penelitian ini jelas dan terarah. Variabel 

terikat (Y) dan variabel bebas (X1, X2, dan X3) adalah empat variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini, adapun variabel yang digunakan adalah: 

1. Variabel terikat (Y) : Kepuasaan Pernikahan  

2. Variabel bebas (X1)  : Komunikasi Efektif 

3. Variabel bebas (X2) : Keintiman 
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4. Variabel bebas (X3)  : Keluarga Pasangan 

C. Definisi Operasional 

1. Kepuasan Pernikahan 

kepuasan pernikahan merupakan penilaian subjektif suami dan istri terhadap 

kondisi pernikahan yang dijalani, baik mengenai kebahagiaan, kualitas 

pernikahan, keinginan atau tujuan yang akan dicapai dalam pernikahan. Adapun 

aspek kepuasan pernikahan dalam penelitian ini mengacu pada teori Bradbury 

yang telah diadaptasi oleh Vivany, (2019) yaitu Kognisi, afeksi, fisiologi, pola 

interaksi, dukungan sosial dan kekerasan.  

Semakin tinggi skor total kepuasan pernikahan yang dimiliki oleh 

responden, maka semakin tinggi pula kepuasan pernikahan responden. 

Sebaliknya, apabila semakin rendah skor total kepuasan pernikahan yang dimiliki 

oleh responden, maka semakin rendah pula kepuasan pernikahan responden. 

2. Komunikasi  

Komunikasi efektif dalam hubungan merupakan cara mengirimkan pesan 

kepada pasangan yang mengekspresikan perasaan satu sama lain sehingga dapat 

memahami apa yang diinginkan oleh pasangan dan digunakan untuk 

mempertahankan hubungan sesuai apa yang diinginkan. Mengacu pada teori 

Canary, Zelley dan Stafford yang sudah di adaptasi oleh Saputri (2019), terdiri 

dari 7 aspek yaitu Positivity, Openness, Assurance, Social networking, Sharing 

task, Conflict management, Advice.  
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Semakin tinggi skor komunikasi yang didapatkan maka menunjukkan semakin 

tinggi pula tingkat komunikasi pada responden. Sebaliknya, semakin rendah skor 

komunikasi yang didapatkan maka menunjukkan semakin rendah pula tingkat 

komunikasi pada responden. 

3. Keintiman 

Keintiman merupakan perasaan yang sangat hangat dengan pasangan 

melalui pengungkapan topik dan pengalaman intim sehingga membuat seseorang 

merasa nyaman dengan pasangan dalam menjalani hubungan. Mengacu pada 

skala Schaefer dan Olson yang diadaptasi oleh Mutmainah (2017), terdiri dari 5 

dimensi yaitu keintiman emosional, keintiman sosial, keintiman intelektual, 

keintiman rekreasi, dan keintiman seksual.  

Semakin tinggi skor keintiman yang didapatkan maka menunjukkan 

semakin tinggi pula tingkat keintiman pada responden. Sebaliknya, semakin 

rendah skor keintiman yang didapatkan maka menunjukkan semakin rendah pula 

tingkat keintiman pada responden. 

4. Keluarga Pasangan 

Keluarga pasangan merupakan bagian dari extended family yaitu anggota 

keluarga yang tinggal bersama satu sama lain dalam satu atap saling berbagi 

tanggung jawab, keuangan, dan kehidupan sehari-hari. Keluarga pasangan diukur 

menggunakan skala yang peneliti buat sendiri bedasarkan teori Tavakol, terdiri 

dari 5 aspek yaitu norma keluarga pasangan, kebiasaan unik, dukungan finansial, 

dukungan sosial, bantuan pengasuhan.  
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Semakin tinggi skor keluarga pasangan yang didapatkan maka menunjukkan 

semakin rendah keterlibatan keluarga pasangan pada responden. Sebaliknya, 

semakin rendah skor keluarga pasangan yang didapatkan maka menunjukkan 

semakin tinggi keterlibatan keluarga pasangan pada responden. 

D. Partisipan Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah area generalisasi yang terdiri dari responden yang memiliki 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya untuk dijadikan sumber data (Sugiyono,2017). 

Populasi dalaan penelitian ini adalah pasangan suami istri yang tinggal bersama 

orang tua di Desa Rambah Jaya, Kabupaten Rokan Hulu dengan keseluruhan 

jumlah populasi sebesar 632 keluarga. 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2017), jumlah dan karakteristik populasi disebut 

sebagai sampel. Sampel dalam penelitian ini adalah pasangan suami istri dengan 

karakteristik sebagai berikut: 

a. Pasangan suami istri yang tinggal bersama dengan orang tua dan ipar. 

b. Sudah memiliki keturunan, dikarenakan bahwa keterlibatan orangtua 

dalam pengasuhan anak biasanya tidak terlepas dari norma dan nilai- nilai 

yang diturunkan dari keluarga pasangan. 
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3. Teknik Sampling 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Snowball. Peneliti mengumpulkan data dari sejumlah sampel yang dapat 

ditemukan sendiri. Setelah itu, peneliti meminta anggota sampel untuk 

menunjukkan di mana lokasi anggota lain yang tidak dapat ditemukan oleh 

peneliti untuk dapat melengkapi data  (Firmansyah & Dede, 2022). 

E. Metode Pengumpulan Data 

 Sebagai alat bantu pengumpulan data penelitian diperoleh dengan 

menggunakan instrumen. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

skala psikologi. Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, kuesioner 

disebarkan secara langsung kepada sampel. 

1. Skala Kepuasan Pernikahan 

Skala kepuasan pernikahan dikemukakan oleh Bradbury dkk. (2000) 

adalah alat ukur untuk kepuasan pernikahan dalam penelitian ini. Skala 

penelitian ini disusun oleh Vivany (2019) berdasarkan 6 aspek kepuasan 

pernikahan Bradbury dkk (2000) yang meliputi kognisi, afeksi, fisiologi, pola 

interaksi, dukungan sosial, dan kekerasan. Aitem kepuasan pernikahan disini 

berjumlah sebanyak 36 aitem dengan nilai reliabilitas sebesar 0.880, artinya 

skala kepuasan pernikahan memiliki tingkat reliabilitas yang baik.  
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Tabel 3.1  

Blue Print Skala Kepuasan Pernikahan  

 

No. 

 

Aspek 

Nomor Aitem  

Jumlah Favoriable Unfavoriable 

1 Kognisi 1,13,25 7,19,31 6 

2 Afeksi 2,14,26 8,20,32 6 

3 Fisiologi 3,15,27 9,21,33 6 

4 Pola interaksi 4,16,28 10,22,34 6 

5 Dukungan sosial 5,17,29 11,23,35 6 

6 Kekerasan 12 6,18,24,30,36 6 

 Total   36 

2. Skala Komunikasi Efektif 

Skala komunikasi efektif dalam penelitian ini menggunakan instrument yang 

disusun oleh Saputri (2019) berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Canary & 

Stafford (2002) dan Canary dan Zelley (dalam Punyanunt-Carter, 2004). Aitem 

komunikasi efektif disini berjumlah sebanyak 21 aitem. Skala ini dimodifikasi 

oleh peneliti untuk menyesuaikan kondisi subjek dan keadaan penelitian. 

Tabel 3.2  

Blue Print Komunikasi Efektif 

No Aspek Indikator No Aitem 

1 Positivity Sikap baik, sopan, dan menyenangkan 

antara istri dan suami 

1,2,3 

2 Openness Mengungkapkan pikiran dan perasaan 

secara terbuka 

4,5,6 

3 Assurances Mengekspresikan cinta dan komitmen 

menuju masa depan 

7,8,9 

4 Social networking Menjalin hubungan baik dengan 

keluarga dan rekan dari pasangan 

10,11,12 

5 Sharing Berbagi tugas dalam rumah tangga 

serta tanggung jawab atas peran yang 

telah disepakati 

13,14,15 

6 

 

 

7 

Management 

conflict  

Berdiskusi dengan baik dalam hal 

mengatasi perbedaan pendapat atau 

pandangan 

16,17,18 

Advice Nasehat yang diberikan oleh pasangan 

ketika menjalin kehidupan pernikahan 

19,20,21 

 Total  21 
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3. Skala Keintiman 

Keintiman diukur dengan Personal Assesment of Intimacy in Relationship 

(PAIR), yang disusun oleh Schaefer dan Olson (1981) dan diadaptasi oleh 

Mutmainah (2017). Skala ini terdiri dari 25 aitem dengan nilai reliabilitas sebesar 

0,929 yang artinya skala ini terbukti reliabel dan dapat digunakan untuk mengukur 

keintiman. 

Tabel 3.3  

Blue Print Skala Keintiman 

No Aspek Nomor Aitem Jumlah 

Favoriable Unfavoriable 

1 Keintiman emosional 1,14 9,19,24 5 

2 Keintiman sosial 10,20 2,5,15,25 6 

3 Keintiman intelektual 3,26 6,11,16,21 6 

4 Keintiman rekreasi 4,12,17,27 7,22 6 

5 Keintiman seksual 13,18,23 8,28 5 

 Total 13 15 25 

4. Skala Keluarga Pasangan 

Pada penelitian ini, skala keluarga pasangan disusun sendiri oleh penulis 

dengan berpedoman pada jurnal A Review of the Factors Associated with Marital 

Satisfaction yang dikemukakan oleh Tavakol dkk (2017). Jumlah aitem pada skala 

ini sebanyak, 22 aitem. Berikut blue print skala keluarga pasangan. 

Tabel 3.4  

Blue Print Skala Keluarga Pasangan 

No Aspek Nomor Aitem Jumlah 

Favoriable Unfavoriable 

1 Norma 1,2,3,4,5,6,7 - 7 

2 Kebiasaan Unik 8,9,10,11 12,13 6 

3 Bantuan Finansial 14 15,16 3 

4 Bantuan Sosial 17,18,19 - 3 

5 Bantuan Pengasuhan 20 21,22 3 

 Total   22 
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F. Uji Coba Alat Ukur 

Sebuah skala dapat digunakan apabila dikatakan valid dan reliabel 

berdasarkan statistik dengan melalui uji coba terlebih dahulu. Uji coba dilakukan 

pada pasangan suami dan istri yang tinggal bersama orang tua. Uji coba alat ukur 

dilakukan untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas suatu alat ukur. 

Uji coba dilakukan pada bulan Februari 2024. Uji coba tersebut dilakukan 

dengan cara menyebar skala kepada 50 responden, yaitu 25 istri dan 25 suami 

yang telah sesuai dengan kriteria dalam penelitian ini di Desa Rambah Jaya, 

Kabupaten Rokan Hulu. 

G. Validitas dan Reabilitas 

1. Uji Validitas 

Validitas adalah keakuratan suatu alat ukur yang akan digunakan untuk 

mengukur variabel (Azwar, 2020). Validitas isi adalah validitas yang digunakan 

dalam penelitian ini untuk menunjukkan sejauh mana item-item skala mencakup 

seluruh rentang isi item yang diukur oleh skala tersebut (Azwar, 2020). Validitas 

isi dalam penelitian ini diestimasikan melalui professional judgment yang dalam 

hal ini adalah dosen pembimbing dan narasumber. 

2. Uji Daya Diskriminasi Aitem 

Daya diskriminasi aitem merupakan sejauh mana aitem dapat 

membedakan individu yang memiliki atau tidak memiliki atribut yang ingin 

diukur (Azwar, 2020). Analisis daya diskriminasi aitem berguna sebagai dasar 

evaluasi terhadap aitem yang digunakan. Apakah suatu aitem dapat disertakan 

sebagai bagian dari tes atau tidak.  
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Untuk menganalisis tiap aitem-aitem yang akan digunakan, maka dapat 

dilihat dari corrected item-total correlation dengan batasan ≥ 0,30 (Azwar, 

2020). Jika nilainya lebih besar atau sama dengan 0,30 maka aitem dapat 

digunakan. Peneliti melakukan tryout pada 25 pasangan suami istri, skala yang 

sudah terisi diolah menggunakan SPSS versi 26.0 for windows. 

Setelah peneliti melakukan try out, kemudian peneliti melakukan analisis 

menggunakan program SPSS for windows versi 26.0 pada keempat skala yang 

akan digunakan. Untuk skala kepuasan pernikahan yang terdiri dari 36 aitem, 

27 aitem yang memenuhi koefisien dan 9 aitem yang gugur tidak memenuhi 

koefisien ≥ 0,30. Peneliti menggunakan 27 aitem ini untuk mengukur kepuasan 

pernikahan pada penelitian ini. Daya diskriminasi aitem pada skala kepuasan 

pernikahan bergerak dari 0,314 – 0,707. Blue print skala kepuasan pernikahan 

setelah dilakukan try out dapat dilihat pada tabel 3.5. 

Tabel 3.5   

Blue Print  Skala Kepuasan Pernikahan Setelah Try Out 

 

No 

 

Aspek 

Aitem 

Valid  Gugur  

F UF Jumlah F UF Jumlah 

1 Kognisi 1,13,25 7 4 - 19,31 2 

2 Afeksi 14,26 20,12 4 2 8 2 

3 Fisiologi 3,15,27 9,21 5 - 33 1 

4 Pola interaksi 4,16,28 10,34 5 - 22 1 

5 Dukungan sosial 5,17,29 11,23 5 - 35 1 

6 Kekerasan 32 6,18,30,36 5 - 24 1 

 Jumlah 15 12 28 1 8 8 

Keterangan: F (Favorable), UF (Unfavorable) 

 Berdasarkan hasil uji coba skala, peneliti menyusun kembali blue print 

pada skala kepuasan pernikahan dengan penomoran baru yang akan digunakan 

untuk penelitian sesuai aitem yang valid pada tabel 3.6. 
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Tabel 3.6  

Blue Print Skala Kepuasan Pernikahan (Untuk Penelitian) 

 

No. 

Aspek Nomor Aitem Jumlah 

Favoriable Unfavoriable 

1 Kognisi 1,11,20 6 4 

2 Afeksi 12,21 17,26 4 

3 Fisiologi 2,13,22 7,18,27 6 

4 Pola interaksi 3,14,23 8 4 

5 Dukungan sosial 4,15,24 9,19 5 

6 Kekerasan 10 5,16,25,28 5 

 Total   28 

Keterangan: F (Favorable), UF (Unfavorable) 

 Berdasarkan try out yang telah peneliti lakukan pada skala komunikasi 

yang berjumlah 21 aitem, maka peneliti mendapatkan hasil 19 aitem memenuhi 

koefisien dan 2 aitem yang gugur tidak memenuhi koefisien ≥ 0,30. Peneliti 

menggunakan 19 aitem untuk mengukur komunikasi pada penelitian ini. Daya 

diskriminasi aitem skala komunikasi berkisar antara 0,315 - 0,785. Blue Print 

skala komunikasi efektif setelah dilakukan uji coba dapat dilihat pada tabel 3.7. 

Tabel 3.7  

Blue Print  Skala Komunikasi Efektif Setelah Try Out 

No  

Aspek 

Aitem 

Valid  Gugur  

F UF Jumlah F UF Jumlah 

1 Positivity 1,2,3 - 0 - - 0 

2 Openness 4,5,6 - 0 - - 0 

3 Assurances 7,8,9 - 0 - - 0 

4 Social networking 10 - 1 11,12 - 2 

5 Sharing 13,14,15 - 0 - - 0 

6 Management conflict 16,17,18 - 0 - - 0 

7 Advice 19,20,21 - 0 - - 0 

 Jumlah 19 0 1 2 0 2 

Keterangan: F (Favorable), UF (Unfavorable) 

Berdasarkan hasil uji coba skala, peneliti menyusun kembali blue print pada 

skala komunikasi efektif dengan penomoran baru yang akan digunakan untuk 

penelitian sesuai aitem yang valid pada tabel 3.8. 
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Tabel 3.8   

Blue Print Skala Komunikasi Efektif (Untuk Penelitian) 

No Aspek No Aitem 

(Favorable) 

1 Positivity 1,2,3 

2 Openness 4,5,6 

3 Assurances 7,8,9 

4 Social networking 10 

5 Sharing 11,12,13 

6 

7 

Management conflict  14,15,16 

Advice 17,18,19 

 Total 19 

 Selanjutnya hasil perhitungan dari 25 aitem keintiman terdapat 14 aitem 

yang memenuhi koefisien dan 11 aitem gugur yang tidak memenuhi koefisien ≥ 

0,30. Peneliti menggunakan 14 aitem untuk mengukur keintiman pada penelitian 

ini. Daya diskriminasi aitem pada skala keintiman bergerak dari 0,362 – 0,733. 

Berikut ini blueprint  skala keintiman setelah dilakukan try out pada tabel 3.9. 

Tabel 3.9  

Blue Print  Skala Keintiman Setelah Try Out 

No  

Aspek 

Aitem 

Valid  Gugur  

F UF Jumlah F UF Jumlah 

1 Keintiman 

emosional 

1 2 2 3,4 5 3 

2 Keintiman 

sosial 

10 6,8 3 - 7,9 2 

3 Keintiman 

intelektual 

12,13 15,16 4 14 11 2 

4 Keintiman 

rekreasi 

18 19,21 3 17,20 - 2 

5 Keintiman 

seksual 

23 25 2 - 22,24 2 

 Jumlah 6 8 14 5 6 11 

Berdasarkan hasil try out skala, peneliti menyusun kembali blue print pada 

skala keintiman dengan penomoran baru yang akan digunakan untuk penelitian 

sesuai aitem yang valid pada tabel 3.10. 
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Tabel 3.10  

Blue Print Skala Keintiman (Untuk Penelitian) 

No Aspek Nomor Aitem Jumlah 

Favoriable Unfavoriable 

1 Keintiman emosional 1 2 2 

2 Keintiman sosial 5 3,4 3 

3 Keintiman intelektual 6,7 8,9 4 

4 Keintiman rekreasi 10 11,12 3 

5 Keintiman seksual 13 14 2 

 Total   14 

Selanjutnya hasil perhitungan dari 22 aitem keluarga pasangan terdapat 11 

aitem  memenuhi koefisien dan 14 aitem gugur yang tidak memenuhi koefisien ≥ 

0,30. Peneliti menggunakan 11 aitem untuk mengukur keintiman pada penelitian 

ini. Daya diskriminasi aitem pada skala keintiman bergerak dari 0,362 – 0,733. 

Berikut blueprint  skala keintiman setelah dilakukan try out pada tabel 3.11. 

Tabel 3.11  

Blue Print  Skala Keluarga Pasangan Setelah Try Out 

No  

Aspek 

Aitem 

Valid  Gugur  

F UF Jumlah F UF Jumlah 

1 Norma 1,3,7 - 3 2,4,5,6 - 4 

2 Kebiasaan 

Unik 

9 13 2 8,10,11 12 4 

3 Bantuan 

Finansial 

14 15 2 - 16 1 

4 Bantuan 

Sosial 

18 - 1 17,19 - 2 

5 Bantuan 

Pengasuhan 

20 22 1 - 21 1 

 Jumlah 7 3 10 9 3 12 

Berdasarkan hasil try out skala, peneliti menyusun kembali blue print pada 

skala keluarga pasangan dengan penomoran baru yang akan digunakan untuk 

penelitian sesuai aitem yang valid pada tabel 3.12. 
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Tabel 3.12  

Blue Print Skala Keluarga Pasangan (Untuk Penelitian) 

No Aspek Nomor Aitem Jumlah 

Favoriable Unfavoriable 

1 Norma 1,2,3 - 3 

2 Kebiasaan Unik 4 5 2 

3 Bantuan Finansial 6 7 2 

4 Bantuan Sosial 8 - 1 

5 Bantuan Pengasuhan 9 10 2 

 Total   10 

3. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan konsistensi dan kestabilan dari suatu alat ukur 

(Azwar, 2020).  Rentang koefisien reliabilitas dari alat ukur berada pada angka 0 

hingga 1. Tingginya koefisien jika mendekati angka satu, maka akan semakin 

tinggi pula reliabilitasnya. Jika koefisien semakin rendah dari mendekati 0, maka 

akan semakin rendah pula reliabilitasnya. Uji reliabilitas dalam penelitian ini yaitu 

dengan program SPSS versi 26.0 for windows. Berikut ini hasil uji coba yang 

telah dianalisis pada skala kepuasan pernikahan, komunikasi, keintiman dan 

keluarga pasangan. 

Tabel 3.13  

Hasil Reliabilitas 

Variabel Jumlah Aitem Croncach’s Alpha 

Kepuasan Pernikahan 27 0,922 

Komunikasi 19 0,901 

Keintiman 14 0,867 

Keluarga Pasangan 10 0,915 

Berdasarkan tabel nilai Cronbach's Alpha diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa skala kepuasan pernikahan, komunikasi, keintiman dan keluarga pasangan 

dikategorikan valid serta memiliki koefisien reliabilitas tinggi (di atas 0,7) artinya 

bahwa keempat skala tersebut layak untuk digunakan dalam penelitian 

selanjutnya. 
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H. Analisis Data 

Analisis data dilakukan agar data penelitian dapat diinterpretasi dan 

dipahami. Untuk menguji hipotesis pada penelitian ini maka digunakan teknik 

analisis regresi berganda. Sugiyono (2017) menjelaskan bahwa analisis regresi 

linier berganda merupakan metode regresi yang melibatkan satu variabel terikat 

dan dua atau lebih variabel bebas. Pada penelitian ini, variabel yang digunakan 

adalah komunikasi, keintiman, keluarga pasangan dan kepuasan pernikahan. 

Pemrosesan analisis akan dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 26.0 for 

windows untuk menganalisis hubungan antara keempat variabel, yaitu 

komunikasi, keintiman, keluarga pasangan dengan kepuasan pernikahan.  

I. Jadwal Penelitian 

Tabel 3.14  

Jadwal Penelitian 

No   Jadwal Penelitian Masa Pelaksanaan 

1. Pengajuan Sinopsis 3 Oktober 2023 

2. Pengajuan Proposal 27 Oktober 2023 

3. Seminar Proposal 8 November 2023 

4. Persiapan administrasi Try Out Desember - Maret 2023 

5 Try Out Instrumen Penelitian 5 April – 19 April 2024 

6. Hasil Try Out 20 April 2024 

7. Persiapan Administrasi penelitian 21 April 2024 

8. Pelaksanaan Penelitian 22- 30 April 2024 

9. Seminar Hasil 19 Juni 2024 

10. Ujian Munaqasyah 17 Juli 2024 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian ini dapat 

diketahui bahwa terdapat hubungan antara komunikasi, keintiman dan 

keterlibatan keluarga pasangan terhadap kepuasan pernikahan pada 

pasangan yang tinggal di rumah orang tua. Artinya semakin tinggi 

komunikasi, keintiman dan rendahnya keterlibatan keluarga pasangan 

antara pasangan yang tinggal serumah dengan orang tua maka akan 

semakin tinggi pula kepuasan pernikahannya, hal sebaliknya juga terjadi 

yang mana semakin rendah komunikasi, keintiman dan tingginya 

keterlibatan keluarga pasangan maka semakin rendah pula kepuasan 

pernikahan yang dirasakan. 

B. Saran 

  Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan maka dapat 

disarankan beberapa hal berikut: 

1. Kepada Responden Penelitian 

 Diharapkan kepada pasangan suami istri yang masih tinggal 

dengan orang tua untuk mempertahankan kepuasan pernikahan dengan 

meningkatkan komunikasi dengan pasangan ataupun dengan anggota 

keluarga lainnya, misalnya melibatkan orang tua dalam aktivitas keluarga 

dengan tujuan menjadi cara alami meningkatkan komunikasi tanpa 

terpaksa. Pasangan suami istri juga diharapkan untuk tegas mengenai 
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privasi atau batasan dengan anggota keluarga yang lain, misalnya 

menjelaskan harapan dari pernikahan yang dijalani dengan tujuan agar 

anggota keluarga lain tidak selalu ikut serta terlibat ketika pasangan suami 

istri sedang menghabiskan waktu bersama ataupun sedang memiliki 

permasalahan. 

2. Kepada Peneliti Selanjutnya 

 Pada penelitian ini belum berfokus antara tinggal bersama orang 

tua keluarga suami atau keluarga istri. Diharapkan peneliti selanjutnya 

dapat lebih konsisten dan berfokus terhadap pasangan suami dan istri yang 

hanya tinggal bersama dengan orang tua istri atau pasangan suami dan istri 

yang hanya tinggal di rumah orang tua suami.  
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Assalamu`alaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh. 

Perkenalkan, saya Kristi Aprilia Wulandari S1 Jurusan Psikologi UIN SUSKA 

Riau. Pada kesempatan ini, saya memohon kesediaan Bapak/ Ibu untuk 

berpartisipasi dalam penelitian ini dengan meluangkan waktunya untuk mengisi 

skala penelitian. Skala ini terdiri dari beberapa bagian, harapannya kepada Bapak/ 

Ibu untuk membaca petunjuk. Penelitian ini terdapat beberapa informasi pribadi 

yang akan digunakan untuk kepentingan penelitian sehingga semua informasi 

Bapak/ Ibu akan dijaga kerahasiaannya. 

Terima kasih atas partisipasi Bapak/ Ibu. Semoga Allah SWT memberikan 

balasan kebaikan dan dimudahkan segara urusannya. Aamiin Allahumma Aamiin. 

 

Hormat Saya 

Kristi Aprilia Wulandari 

 

Identitas Diri Responden 

 

Nama/ Inisial   : 

Umur    : 

Agama   : 

Usia Pernikahan  : 

Jumlah Anak   : 

Pekerjaan   :  
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LEMBAR INFORMED CONSENT 

Judul penelitian : Kepuasan pernikahan ditinjau dari komunikasi, keintiman 

    dan keluarga pasangan pada pasangan yang tinggal di  

    rumah orang tua 

Peneliti  : Kristi Aprilia Wulandari 

Fakultas  : Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

  Riau 

Nomor telepon : 082268055549 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menelaah mekanisme kognitif 

pemrosesan informasi visual pada diri individu. Terimakasih atas ketertarikan 

Bapak/ Ibu pada penelitian ini. Perlu kami ingatkan kembali, seluruh informasi 

yang diperoleh dalam penelitian ini kerahasiaannya akan dijaga dengan ketat dan 

privasi Bapak/ Ibu akan dilindungi dengan baik. Kami akan menggunakan nomor 

kode untuk merekam hasil tes dan respons yang Bapak/ Ibu berikan pada 

kuosioner. Nama Bapak/ Ibu tidak akan digunakan. Publikasi atau presentasi hasil 

penelitian ini dalam bentuk apapun tidak akan menyebut atau mengidentifikasi 

informasi apapun mengenai Bapak/ Ibu. Bapak/ Ibu akan diberi kompensasi 

karena telah berpartisipasi dalam penelitian ini.  

Silakan beri tanda √ pada kotak yang tersedia. 

 

1. Saya menyatakan bahwa saya telah membaca dan memahami lembar 

informasi mengenai penelitian ini.  

 

2. Saya telah diberikan kesempatan untuk bertanya dan pertanyaan saya 

telah terjawab sepenuhnya.  

3. Saya memahami bahwa partisipasi saya bersifat sukarela dan saya 

dengan bebas mengundurkan diri dari penelitian ini kapanpun, tanpa 

perlu memberikan alasan. 

 

4. Saya telah menerima informasi yang cukup mengenai penelitian ini. 

 

 

5. Saya bersedia untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. 

 

 

 

Peneliti Partisipan 

 

 

 

 

 

Kristi Aprilia Wulandari 

NIM. 12060122813 

 

 

................................. 
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PETUNJUK PENGISIAN SKALA 

 

Pada halaman ini bapak/ibu akan menemukan skala yang terdiri 

beberapa pernyataan. Tugas bapak/ibu membaca terlebih dahulu 

kemudian dimohon untuk memilih salah satu dari empat pilihan 

jawaban yang telah disediakan. Sebelum menjawab ada yang perlu 

bapak/ibu perhatikan, yaitu: 

1. Semua jawaban yang bapak/ibu berikan adalah benar. 

2. Identitas dan jawaban yang bapak/ibu pilih akan terjamin 

kerahasiaannya. 

3. Pilih alternatif tanggapan yang benar-benar sesuai dengan 

keadaan bapak/ibu. 

4. Pilihan jawaban terdiri dari: 

a. STS : Sangat Tidak Setuju  

b. TS   : Tidak Setuju  

c. S     : Setuju  

d. SS   : Sangat Setuju  

 

SKALA BAGIAN I 

NO PERNYATAAN STS TS S SS 

1. Saya berusaha memahami kekurangan pasangan     

2. Saya merasa nyaman membicarakan semua hal 

kepada pasangan 

    

3. Saya dan pasangan melakukan hubungan 

seksual secara rutin di rumah 

    

4. Saya dapat melihat perubahan perhatian yang 

diberikan pasangan saya setelah menerima 

masukan dari saya 

    

5. Pasangan saya turut bertanggung jawab penuh     
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atas pemenuhan kebutuhan rumah tangga 

6. Setiap pertengkaran yang kami alami, pasangan 

saya berusaha menghindari kekerasan fisik 

    

7. Saya merasa terganggu dengan kebiasaan buruk 

yang dimiliki oleh pasangan 

    

8. Saya merasa sedih ketika pasangan terlihat 

menyembunyikan sesuatu selain rahasia 

pekerjaan 

    

9. Saya merasa terpaksa melayani kebutuhan 

seksual pasangan 

    

10. Pasangan saya cenderung mengabaikan 

masukan yang saya berikan 

    

11. Pasangan saya mengabaikan perannya atas 

pemenuhan kebutuhan rumah tangga 

    

12. Pasangan saya sering melampiaskan 

kekesalannya dengan melukai saya secara fisik 

    

13. Pasangan saya berusaha untuk membuat saya 

bahagia 

    

14. Saya dan pasangan merasa bahagia walaupun 

satu rumah dengan orang tua 

    

15. Saya memberikan pijatan relaksasi dengan     
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senang hati kepada pasangan 

16. Pasangan saya berusaha untuk menyenangkan 

hati saya dengan membantu mengerjakan 

pekerjaan rumah ketika pasangan saya di rumah 

    

17. Pasangan saya bersedia memberikan masukan 

ketika saya mengalami masalah 

    

18. Saya dan pasangan selalu berdiskusi dalam 

menyelesaikan masalah 

    

19. Saya merasa pasangan mulai acuh dengan saya     

20. Pernikahan saya terkadang terasa membosankan 

jika terus satu atap dengan orang tua 

    

21. Pasangan saya menolak untuk memeluk dan 

mencium saya dihadapan umum 

    

22. Saya merasa sedih apabila pasangan saya acuh 

dengan pekerjaan rumah yang saya harapkan 

dapat dibereskan dengan bantuannya 

    

23. Pasangan saya tidak menanyakan keadaan saya 

dan anak – anak ketika saya pulang kerja 

    

24. Pasangan saya sering membuat keputusan 

sepihak dalam menyelesaikan masalah 

    

25. Pasangan menerima saya apa adanya     
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26. Pasangan saya sering menunjukkan perasaannya 

dengan mengucapkan kata -kata sayang kepada 

saya 

    

27. Pasangan saya selalu menggandeng tangan saya 

ketika sedang jalan –jalan 

    

28. Pasangan saya turut berusaha mencari jalan 

keluar untuk menyelesaikan setiap konflik yang 

kami alami 

    

29. Pasangan memberikan saya kebebasan untuk 

aktif dalam kegiatan bermasyarakat 

    

30. Pasangan saya selalu bersikap sabar ketika 

bertengkar 

    

31. Pasangan menuntut perilaku saya agar sesuai 

dengan keinginannya 

    

32. Pasangan saya jarang menyatakan perasaannya 

dengan mengucapkan kata -kata sayang kepada 

saya 

    

33. Kami tidak berangkulan atau bergandeng tangan 

di muka umum 

    

34. Pasangan saya cenderung menghindari konflik 

daripada mencari jalan keluar untuk 

menyelesaikan setiap konflik yang kami alami 
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35. Pasangan saya tidak mendukung saya untuk 

aktif dalam kegiatan bermasyarakat 

    

36. Pasangan saya menggunakan kata -kata kasar 

ketika bertengkar 

    

 

SKALA BAGIAN II 

No PERNYATAAN STS TS S SS 

1. 
Pasangan saya bersikap lemah lembut ketika 

berbicara kepada saya 
       

2. 
Pasangan saya sering memuji penampilan 

saya 
       

3. 
Saya berusaha mendengarkan dengan baik 

apa yang diutarakan oleh pasangan saya 
       

4. 
Saya bercerita tentang banyak hal kepada 

pasangan  
       

5. 
Ketika sedang mengalami masalah saya 

menceritakannya kepada pasangan 
       

6. 
Jika merasa kecewa, saya akan mengutarakan 

kepada pasangan 
       

7. Saya selalu setia kepada pasangan saya        

8. 
Saya akan mengorbankan kepentingan pribadi 

demi kehidupan berkeluarga 
       

9. 
Saya merasa pasangan saya menyayangi dan 

memperhatikan saya 
       

10. Saya sering membantu keluarga suami/istri        
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dalam urusan keuangan 

11. 
Pasangan saya sering mengajak saya bertemu 

dengan rekan kerjanya 
       

12. 
Pasangan saya dekat dengan teman-teman 

saya 
       

13. 
Suami saya adalah kepala keluarga yang 

bertanggung jawab 
       

14. 
Pasangan saya sering membantu pekerjan 

rumah 
       

15. 

Pasangan saya menyelesaikan pekerjaan 

rumah ketika saya memiliki pekerjaan diluar 

rumah 

       

16. 
Saya dan pasangan berdiskusi untuk 

menyelesaikan masalah 
       

17. 
Ketika ada masalah, saya dan pasangan 

menyelesaikannya bersama 
       

18. 
Saya dan pasangan membicarakan solusi dari 

setiap masalah 
       

19. 
Saya mendengarkan nasehat dari pasangan 

saya 
    

20. 
Pasangan saya menuruti nasehat yang saya 

berikan 
       

21. 
Saya selalu meminta saran pasangan saya 

ketika hendak melakukan sesuatu 
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SKALA BAGIAN III  

NO PERNYATAAN STS TS S SS 

1. 

Pasangan saya mendengarkan saya ketika 

membutuhkan seseorang untuk diajak 

berbicara. 

       

2. 
Saya merasa akhir-akhir ini hubungan kami 

renggang. 
       

3. 
Pasangan saya sangat memahami rasa sakit 

dan kebahagiaan saya. 
       

4. 
Terkadang saya merasa diabaikan oleh 

pasangan. 
       

5. 
Terkadang saya merasa kesepian ketika kami 

bersama. 
       

6. 
Pasangan saya hanya suka menghabiskan 

waktu berdua dengan saya. 
       

7. Kami memiliki sedikit teman yang sama.        

8. 
Saya dan pasangan senang menghabiskan 

waktu bersama teman- teman kami. 
       

9. 
Banyak teman pasangan saya menjadi teman 

dekat saya juga. 
    

10. 
Pasangan saya tidak menyukai beberapa 

teman saya. 
    

11. 
Pasangan saya membantu dalam memahami 

setiap pemikiran saya. 
    

12. 
Ketika mendiskusikan hal yang serius kami 

memiliki sedikit persamaan 
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13. 

Saya merasa “direndahkan” oleh pasangan 

saya ketika kami berbicara mengenai hal-hal 

yang penting 

       

14. 

Saya merasa bahwa berdiskusi dengan 

pasangan saya adalah hal yang sia-sia untuk 

dilakukan 

       

15. 
Pasangan saya sering kali mencoba untuk 

mengubah ide-ide saya. 
       

16. 
Kami memiliki banyak sekali hal untuk 

dibicarakan. 
       

17. 
Saya dan pasangan menikmati kegiatan 

rekreasi bersama. 
       

18. 
Saya dan pasangan memiliki minat atau hobi 

yang sama. 
       

19. 
Saya dan pasangan menikmati kebersamaan 

kami di tempat terbuka. 
       

20. 

Saya dan pasangan jarang memiliki waktu 

untuk melakukanhal-hal yang menyenangkan 

bersama 

    

21. 
Saya pikir kami memiliki ketertarikan yang 

sama pada beberapa hal 
    

22. 
Setiap hal baru yang saya temukan dari 

pasangan membuat saya senang 
    

23. Kami berdua saling memahami satu sama lain     

24 
Saya pikir tidak mungkin ada orang yang 

lebih bahagia dari pada kami. 
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25 
Ada beberapa kebutuhan saya yang tidak 

terpenuhi dalam hubungan ini 
       

 

SKALA BAGIAN IV 

 

No Pertanyaan Pilihan Jawaban 

STS TS S SS 

1. 

 

Suami adalah orang nomor satu dalam keluarga.     

2. Makan malam bersama menjadi suatu keharusan 

dalam keluarga 

    

3. Saat ada permasalahan dengan pasangan, 

keluarga pasangan tidak boleh ikut campur 

    

4. Urusan domestik merupakan tanggung jawab 

suami istri 

    

5. Rahasia keluarga kami cukup diketahui suami 

dan istri 

    

6. Bagi keluarga pasangan, ipar (laki- laki atau 

perempuan) saya adalah mukhrim 

    

7. Sebelum adzan magrib seluruh anggota keluarga 

sudah harus berada di rumah 

    

8. Setelah menikah cara berpakaian saya 

mengikuti tradisi keluarga pasangan 

    

9. Keluarga pasangan memiliki tradisi bersalam- 

salaman kepada yang usianya lebih tua 
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10. Perayaan ulang tahun merupakan suatu 

keharusan bagi keluarga pasangan. 

    

11. 

 

Kami memiliki kebiasan jalan - jalan bersama 

ketika libur panjang 

    

12. Saya merasa tidak nyaman dengan kebiasan ipar 

tentang jam keluar malam. 

    

13. Sering terjadi perbedaan pandangan dengan 

keluarga terkait pilihan metode pengobatan saat 

sakit. 

    

14. Saya dan pasangan berbagi tanggung jawab 

finansial dengan keluarga dalam pemenuhan 

kebutuhan rumah tangga. 

    

15. Tinggal bersama keluarga besar membuat kami 

sulit menabung. 

    

16. Mertua selalu membantu dalam urusan belanja 

kebutuhan seharihari. 

    

17. Mertua dan ipar ikut serta membantu memenuhi 

kebutuhan seharihari. 

    

18. Keluarga selalu mendukung kami untuk 

menabung/ berinvestasi 

    

19. Mertua dan ipar dengan tangan terbuka 

membantu kami saat menghadapi kesulitan 

    

20. Di dalam keluarga pengasuhan anak selalu 

dibantu oleh mertua dan ipar 

    

21. Orang tua seringkali menunjukkan ekspresi 

tidak setuju pada pola pengasuhan yang kami 

terapkan 
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22. Bantuan pengasuhan yang diberikan oleh 

keluarga pasangan mengacaukan pola asuh yang 

kami terapkan 
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LAMPIRAN – C  

Skala Penelitian 
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Assalamu`alaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh. 

Perkenalkan, saya Kristi Aprilia Wulandari S1 Jurusan Psikologi UIN SUSKA 

Riau. Pada kesempatan ini, saya memohon kesediaan Bapak/ Ibu untuk 

berpartisipasi dalam penelitian ini dengan meluangkan waktunya untuk mengisi 

skala penelitian. Skala ini terdiri dari beberapa bagian, harapannya kepada Bapak/ 

Ibu untuk membaca petunjuk. Penelitian ini terdapat beberapa informasi pribadi 

yang akan digunakan untuk kepentingan penelitian sehingga semua informasi 

Bapak/ Ibu akan dijaga kerahasiaannya. 

Terima kasih atas partisipasi Bapak/ Ibu. Semoga Allah SWT memberikan 

balasan kebaikan dan dimudahkan segara urusannya. Aamiin Allahumma Aamiin. 

 

Hormat Saya 

Kristi Aprilia Wulandari 

 

Identitas Diri Responden 

 

Nama/ Inisial   : 

Umur    : 

Agama   : 

Usia Pernikahan  : 

Jumlah Anak   : 

Pekerjaan   :  
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LEMBAR INFORMED CONSENT 

Judul penelitian : Kepuasan pernikahan ditinjau dari komunikasi, keintiman 

    dan keluarga pasangan pada pasangan yang tinggal di  

    rumah orang tua 

Peneliti  : Kristi Aprilia Wulandari 

Fakultas  : Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

  Riau 

Nomor telepon : 082268055549 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menelaah mekanisme kognitif 

pemrosesan informasi visual pada diri individu. Terimakasih atas ketertarikan 

Bapak/ Ibu pada penelitian ini. Perlu kami ingatkan kembali, seluruh informasi 

yang diperoleh dalam penelitian ini kerahasiaannya akan dijaga dengan ketat dan 

privasi Bapak/ Ibu akan dilindungi dengan baik. Kami akan menggunakan nomor 

kode untuk merekam hasil tes dan respons yang Bapak/ Ibu berikan pada 

kuosioner. Nama Bapak/ Ibu tidak akan digunakan. Publikasi atau presentasi hasil 

penelitian ini dalam bentuk apapun tidak akan menyebut atau mengidentifikasi 

informasi apapun mengenai Bapak/ Ibu. Bapak/ Ibu akan diberi kompensasi 

karena telah berpartisipasi dalam penelitian ini.  

Silakan beri tanda √ pada kotak yang tersedia. 

 

6. Saya menyatakan bahwa saya telah membaca dan memahami lembar 

informasi mengenai penelitian ini.  

 

7. Saya telah diberikan kesempatan untuk bertanya dan pertanyaan saya 

telah terjawab sepenuhnya.  

8. Saya memahami bahwa partisipasi saya bersifat sukarela dan saya 

dengan bebas mengundurkan diri dari penelitian ini kapanpun, tanpa 

perlu memberikan alasan. 

 

9. Saya telah menerima informasi yang cukup mengenai penelitian ini. 

 

 

10. Saya bersedia untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. 

 

 

 

Peneliti Partisipan 

 

 

 

 

Kristi Aprilia Wulandari 

NIM. 12060122813 

 

 

................................. 
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PETUNJUK PENGISIAN SKALA 

 

Pada halaman ini bapak/ibu akan menemukan skala yang terdiri beberapa 

pernyataan. Tugas bapak/ibu membaca terlebih dahulu kemudian dimohon untuk 

memilih salah satu dari empat pilihan jawaban yang telah disediakan. Sebelum 

menjawab ada yang perlu bapak/ibu perhatikan, yaitu: 

1. Semua jawaban yang bapak/ibu berikan adalah benar. 

2. Identitas dan jawaban yang bapak/ibu pilih akan terjamin kerahasiaannya. 

3. Pilih alternatif tanggapan yang benar-benar sesuai dengan keadaan 

bapak/ibu. 

4. Pilihan jawaban terdiri dari: 

a. STS : Sangat Tidak Setuju  

b. TS   : Tidak Setuju  

c. S     : Setuju  

d. SS   : Sangat Setuju  

 

SKALA BAGIAN I 

NO PERNYATAAN STS TS S SS 

1. Saya berusaha memahami kekurangan pasangan     

2. Saya dan pasangan melakukan hubungan seksual secara 

rutin di rumah 

    

3. Saya dapat melihat perubahan perhatian yang diberikan 

pasangan saya setelah menerima masukan dari saya 

    

4. Pasangan saya turut bertanggung jawab penuh atas 

pemenuhan kebutuhan rumah tangga 

    

5. Setiap pertengkaran yang kami alami, pasangan saya 

berusaha menghindari kekerasan fisik 

    

6. Saya merasa terganggu dengan kebiasaan buruk yang 

dimiliki oleh pasangan 

    

7. Saya merasa terpaksa melayani kebutuhan seksual 

pasangan 
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8. Pasangan saya cenderung mengabaikan masukan yang 

saya berikan 

    

9. Pasangan saya mengabaikan perannya atas pemenuhan 

kebutuhan rumah tangga 

    

10. Pasangan saya sering melampiaskan kekesalannya 

dengan melukai saya secara fisik 

    

11. Pasangan saya berusaha untuk membuat saya bahagia     

12. Saya dan pasangan merasa bahagia walaupun satu 

rumah dengan orang tua 

    

13. Saya memberikan pijatan relaksasi dengan senang hati 

kepada pasangan 

    

14. Pasangan saya berusaha untuk menyenangkan hati saya 

dengan membantu mengerjakan pekerjaan rumah ketika 

pasangan saya di rumah 

    

15. Pasangan saya bersedia memberikan masukan ketika 

saya mengalami masalah 

    

16. Saya dan pasangan selalu berdiskusi dalam 

menyelesaikan masalah 

    

17. Pernikahan saya terkadang terasa membosankan jika 

terus satu atap dengan orang tua 

    

18. Pasangan saya menolak untuk memeluk dan mencium 

saya dihadapan umum 

    

19. Pasangan saya tidak menanyakan keadaan saya dan 

anak – anak ketika saya pulang kerja 
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20. Pasangan menerima saya apa adanya     

21. Pasangan saya sering menunjukkan perasaannya dengan 

mengucapkan kata -kata sayang kepada saya 

    

22. Pasangan saya selalu menggandeng tangan saya ketika 

sedang jalan –jalan 

    

23. Pasangan saya turut berusaha mencari jalan keluar untuk 

menyelesaikan setiap konflik yang kami alami 

    

24. Pasangan memberikan saya kebebasan untuk aktif 

dalam kegiatan bermasyarakat 

    

25. Pasangan saya selalu bersikap sabar ketika bertengkar     

26. Pasangan saya jarang menyatakan perasaannya dengan 

mengucapkan kata -kata sayang kepada saya 

    

27. Kami tidak berangkulan atau bergandeng tangan di 

muka umum 

    

28. Pasangan saya menggunakan kata -kata kasar ketika 

bertengkar 

    

 

SKALA BAGIAN II 

No PERNYATAAN STS TS S SS 

1. 
Pasangan saya bersikap lemah lembut ketika 

berbicara kepada saya 
       

2. Pasangan saya sering memuji penampilan saya        

3. 
Saya berusaha mendengarkan dengan baik apa yang 

diutarakan oleh pasangan saya 
       

4. Saya bercerita tentang banyak hal kepada pasangan         
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5. 
Ketika sedang mengalami masalah saya 

menceritakannya kepada pasangan 
       

6. 
Jika merasa kecewa, saya akan mengutarakan kepada 

pasangan 
       

7. Saya selalu setia kepada pasangan saya        

8. 
Saya akan mengorbankan kepentingan pribadi demi 

kehidupan berkeluarga 
       

9. 
Saya merasa pasangan saya menyayangi dan 

memperhatikan saya 
       

10. 
Saya sering membantu keluarga suami/istri dalam 

urusan keuangan 
       

11. 
Suami saya adalah kepala keluarga yang bertanggung 

jawab 
       

12. Pasangan saya sering membantu pekerjan rumah        

13. 
Pasangan saya menyelesaikan pekerjaan rumah ketika 

saya memiliki pekerjaan diluar rumah 
       

14. 
Saya dan pasangan berdiskusi untuk menyelesaikan 

masalah 
       

15. 
Ketika ada masalah, saya dan pasangan 

menyelesaikannya bersama 
       

16. 
Saya dan pasangan membicarakan solusi dari setiap 

masalah 
       

17. Saya mendengarkan nasehat dari pasangan saya        

18. Pasangan saya menuruti nasehat yang saya berikan        

19. 
Saya selalu meminta saran pasangan saya ketika 

hendak melakukan sesuatu 
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SKALA BAGIAN III  

NO PERNYATAAN STS TS S SS 

1. 
Pasangan saya mendengarkan saya ketika 

membutuhkan seseorang untuk diajak berbicara. 
       

2. Saya merasa akhir-akhir ini hubungan kami renggang.        

3. 
Pasangan saya hanya suka menghabiskan waktu 

berdua dengan saya. 
       

4. 
Saya dan pasangan senang menghabiskan waktu 

bersama teman- teman kami. 
       

5. Pasangan saya tidak menyukai beberapa teman saya.        

6. 
Ketika mendiskusikan hal yang serius kami memiliki 

sedikit persamaan 
       

7. 
Saya merasa “direndahkan” oleh pasangan saya 

ketika kami berbicara mengenai hal-hal yang penting 
       

8. 
Pasangan saya sering kali mencoba untuk mengubah 

ide-ide saya. 
       

9. Kami memiliki banyak sekali hal untuk dibicarakan.     

10. 
Saya dan pasangan memiliki minat atau hobi yang 

sama. 
    

11. 
Saya dan pasangan menikmati kebersamaan kami di 

tempat terbuka. 
    

12. 
Saya pikir kami memiliki ketertarikan yang sama 

pada beberapa hal 
       

13. Kami berdua saling memahami satu sama lain        

14. 
Ada beberapa kebutuhan saya yang tidak terpenuhi 

dalam hubungan ini 
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SKALA BAGIAN IV 

 

No Pertanyaan Pilihan Jawaban 

STS TS S SS 

1. Suami adalah orang nomor satu dalam keluarga.     

2. Saat ada permasalahan dengan pasangan, keluarga 

pasangan tidak boleh ikut campur 

    

3. Sebelum adzan magrib seluruh anggota keluarga sudah 

harus berada di rumah 

    

4. Keluarga pasangan memiliki tradisi bersalam- salaman 

kepada yang usianya lebih tua 

    

5. Sering terjadi perbedaan pandangan dengan keluarga 

terkait pilihan metode pengobatan saat sakit. 

    

6. Saya dan pasangan berbagi tanggung jawab finansial 

dengan keluarga dalam pemenuhan kebutuhan rumah 

tangga. 

    

7. Tinggal bersama keluarga besar membuat kami sulit 

menabung. 

    

8. Keluarga selalu mendukung kami untuk menabung/ 

berinvestasi 

    

9. Di dalam keluarga pengasuhan anak selalu dibantu oleh 

mertua dan ipar 

    

10. Bantuan pengasuhan yang diberikan oleh keluarga 

pasangan mengacaukan pola asuh yang kami terapkan 
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LAMPIRAN – D  

Tabulasi Data Try Out 
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Kepuasan Pernikahan 

 

 

Rspnd A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 A11 A12 A13 A14 A15 A16 A17 A18 A19 A20 A21 A22 A23 A24 A25 A26 A27 A28 A29 A30 A31 A32 A33 A34 A35 A36

FK 3 4 4 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 4 3 4 4 1 3 1 4 2 4

RY 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 1 2 3 2 4 2 4

NS 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 2 4 1 3 1 3 4 4 2 4 3 2 3 1 3 2 3

SW 4 4 4 2 3 3 4 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 1 4 4 1 4 2 3 4 3 2 4 4 1 4 2 3 1 4

KL 3 2 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 4 1 4 4 4 3 3 3 3 3 1 3 1 3 1 4

VL 4 4 4 4 4 3 4 1 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 1 3 1 4

MA 4 2 3 3 4 3 4 2 4 2 3 2 3 4 3 4 3 2 3 4 3 2 3 4 4 4 3 4 3 4 2 2 2 4 2 4

DB 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 4 3 2 3 4 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 2 2 2 4 2 4

MN 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 2 3 4 4 4 1 2 4 4 3 4 1 4 3 1 3 1 4 1 3

WY 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 2 1 4 4 4 1 2 4 4 3 4 1 4 3 1 1 1 4 1 3

YD 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 4 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 4 3 2 2 2 2 2 3

NR 3 3 4 1 4 4 4 2 4 2 4 3 4 1 4 1 3 2 1 2 4 1 4 3 4 1 2 1 3 4 2 2 1 1 1 1

RK 3 2 4 2 4 2 3 2 3 4 3 4 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 2 4 2 3 2 3

TK 4 1 4 2 2 2 3 1 4 2 4 1 4 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 1 1 1 4 1 4

FD 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 4 3 3 3

LH 4 3 2 2 3 1 1 1 4 1 1 3 3 1 2 2 1 3 3 1 1 4 1 4 4 1 4 1 1 2 2 3 3 3 3 3

AI 4 2 4 3 4 1 4 1 4 3 4 3 4 3 2 3 4 3 4 3 4 1 4 3 4 3 4 3 4 3 1 3 1 3 1 3

NM 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 1 4 2 2 1 4 4 3 3 1 4 1 4 1 4

SP 3 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 1 4

AA 4 2 4 4 4 3 4 1 2 3 4 3 2 3 4 1 4 1 3 3 4 1 4 1 4 3 4 3 3 3 1 1 1 3 1 3

MW 4 2 4 3 4 3 3 2 4 4 3 4 1 4 3 4 1 1 3 2 2 1 1 1 4 4 3 3 4 4 1 1 1 4 1 4

AP 4 2 4 3 4 3 4 1 4 4 1 1 1 4 3 4 1 1 3 2 2 1 1 1 4 4 3 3 4 4 1 1 1 4 1 4

Icha 4 3 4 4 4 3 4 2 3 4 3 3 3 4 4 3 2 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 2 3 1 3 2 4

Tono 4 3 4 4 4 3 4 2 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 2 3 1 4 2 4

Fitri 3 2 4 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 1 3 2 3 1 4

Junai 3 4 4 2 4 4 1 1 4 4 3 4 1 3 4 1 3 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 3 4

Ratna 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 1 2 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 1 1 4 1 4

GY 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 1 3 2 3 4 3 2 4 4 2 2 4 4 4 4 1 2 1 4 1 4

Wand 3 3 3 4 4 2 3 2 4 3 3 3 3 4 3 2 4 3 2 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 1 3 2 4 1 4

SF 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 2 4 1 4 4 4 3 4 4 1 4 1 4 1 4

Egy 3 4 4 4 3 2 3 2 3 3 3 2 3 4 3 1 4 4 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 1 4

Sumia 4 3 4 4 4 2 4 1 4 4 4 1 4 4 4 1 4 4 2 4 4 1 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 1 4 1 4

Radi 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 4 2 3 4 4 3 3 4 2 3 1 3 2 3

Tari 3 3 3 3 4 3 4 2 3 4 4 4 4 3 2 4 3 4 1 3 4 3 4 1 4 4 4 3 4 4 1 4 1 4 1 4

Rita 4 4 4 4 4 2 4 1 4 4 4 4 1 1 3 4 4 4 1 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 1 4

Adam 3 3 3 3 4 2 3 2 3 2 4 2 1 2 3 3 3 4 2 2 3 2 3 4 4 2 3 3 3 4 1 4 2 2 2 4

Eko 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3

Hand 4 3 3 4 4 3 3 2 3 4 2 2 4 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 4 2 2 3 2 3 3

Dilla 4 2 3 3 4 2 4 4 4 3 4 2 2 3 3 4 4 3 3 2 2 1 2 1 4 4 1 1 4 3 1 3 3 3 1 4

Wahy 4 2 4 4 4 3 4 1 4 4 2 3 3 4 2 4 4 4 4 3 1 4 2 1 4 4 3 4 2 3 1 4 2 4 1 4

Amel 3 2 3 2 4 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 1 2 2 3 2 2 2 4 4 3 2 3 4 2 1 3 2 2 4

Dika 3 3 3 1 3 2 3 1 2 2 2 1 2 4 3 2 2 2 3 2 3 1 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2

Dewi 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 1 4 4 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3

Lutfi 3 2 3 3 4 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 2 2 4

Rohim 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 1 4 3 1 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 1 2 2 2 3 3

Widi 3 3 4 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 4 3 1 1 1 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 1 1 2 3 3 2

Rendi 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 1 3 3 2 2 1 3 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 3 1 3 2 3 3

Rika 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 1 3 3 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 3 3 3 2 3 2

RV 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 1 2 2 3 4 3 1 3 4 2 2 3 2 3 3

Vika 2 4 3 3 2 2 1 2 2 2 1 1 2 3 1 3 2 3 2 2 1 2 1 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2
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Komunikasi 

 

Rspnd A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 A11 A12 A13 A14 A15 A16 A17 A18 A19 A20 A21

FK 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3

RY 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

NS 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 2 2 4 3 3 3 3 4 4 3 3

SW 4 2 3 3 3 4 4 4 3 4 4 2 4 3 2 4 3 3 3 3 3

KL 4 3 3 2 3 4 4 3 3 3 2 2 4 2 2 3 3 3 3 3 3

VL 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 2 4 4 3 4 4 4 4 3 4

MA 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3

DB 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 1 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4

MN 3 3 3 4 4 1 4 3 4 2 2 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4

WY 3 3 3 4 4 1 4 3 4 2 2 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4

YD 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

NR 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4

RK 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3

TK 3 3 4 1 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3

FD 3 2 3 2 2 3 4 4 2 3 3 3 4 1 1 2 3 3 3 2 3

LH 3 2 3 2 2 3 4 4 2 4 3 4 4 1 1 2 3 3 3 2 3

AI 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3

NM 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4

SP 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4

AA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4

MW 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4

AP 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4

Icha 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3

Tono 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3

Fitri 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 2 2 4 3 2 3 4 3 3 3 3

Junai 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 1 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4

Ratna 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

GY 4 3 4 3 3 2 4 4 4 4 2 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3

Wand 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 1 2 4 1 2 3 4 3 3 3 3

SF 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 2 3 4 1 1 3 3 3 3 3 3

Egy 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 2 3 4 2 1 3 4 4 3 3 4

Sumia 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 2 2 4 4 4 3 3 4

Radi 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 2 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3

Tari 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3

Rita 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4

Adam 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 1 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3

Eko 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3

Hand 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3

Dilla 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 1 1 2 3 3 3 3 4

Wahy 4 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 4 3 3 3 4 4 4 4 4

Amel 3 2 3 3 2 3 4 4 3 3 1 2 4 2 2 3 3 3 3 2 3

Dika 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 2 2 3 2 2 3 4 3 3 3 3

Dewi 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 1 2 4 3 3 3 3 3 4 2 2

Lutfi 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 1 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3

Rohim 3 2 3 2 3 3 4 4 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3

Widi 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 1 4 3 2 4 3 2 4 3 3

Rendi 3 2 3 3 4 2 3 3 3 4 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3

Rika 3 2 3 3 2 2 4 3 3 3 1 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3

RV 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3

Vika 3 2 3 3 4 3 4 3 3 2 2 2 3 2 2 3 4 3 3 3 4
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Keintiman 

 

 

Rspnd A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 A11 A12 A13 A14 A15 A16 A17 A18 A19 A20 A21 A22 A23 A24 A25

FK 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2

RY 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3

NS 3 3 2 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3

SW 3 3 4 1 2 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3

KL 3 4 4 2 3 2 3 1 3 3 3 2 2 4 3 4 3 1 2 4 1 3 4 1 4

VL 4 3 4 3 2 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 1 4 2 4 3 4

MA 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 2 3 2 2 2 2 3 2

DB 4 3 3 2 2 1 2 4 4 4 3 3 4 3 4 3 2 4 4 2 4 3 3 3 3

MN 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3

WY 4 3 3 2 2 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3

YD 4 3 3 2 2 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3

NR 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 2 3 3 3 3 3

RK 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3

TK 4 3 3 4 2 4 3 1 3 4 4 3 4 1 4 4 3 4 2 4 4 2 4 3 4

FD 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3

LH 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3

AI 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3

NM 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3

SP 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3

AA 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 3

MW 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3

AP 4 3 3 4 2 3 3 4 3 4 3 3 4 2 4 4 2 3 3 1 3 3 3 3 3

Icha 3 3 3 2 2 4 2 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3

Tono 3 3 2 2 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2

Fitri 3 2 3 2 2 4 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3

Junai 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3

Ratna 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 3

GY 4 3 3 4 2 3 3 4 3 4 3 3 4 2 4 4 2 3 3 1 3 3 2 3 2

Wand 3 3 3 2 2 4 2 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3

SF 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 1 3 2 2 3 2

Egy 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3

Sumia 1 3 3 2 2 4 3 4 3 1 4 3 4 2 1 3 4 3 4 4 3 2 3 3 3

Radi 4 3 3 2 2 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3

Tari 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3

Rita 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 2 3 3 3 3 3

Adam 3 3 3 4 2 4 2 3 3 3 3 4 4 1 3 2 2 4 3 3 4 3 2 3 2

Eko 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 2 2 2 3 2

Hand 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3

Dilla 4 3 4 3 2 4 3 4 3 4 1 4 4 4 4 4 2 4 4 1 4 2 4 3 4

Wahy 3 3 2 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3

Amel 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2

Dika 3 3 4 1 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3

Dewi 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 4 3

Lutfi 4 3 3 2 2 4 2 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 2 4 3 3 3 3

Rohim 3 3 3 2 2 4 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3

Widi 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 1 2 3 2 2 2 2 3 2

Rendi 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2

Rika 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3

RV 3 2 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 1 2 1

Vika 3 2 3 2 2 3 2 1 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 1
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Keluarga Pasangan 

 

Rspnd A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 A11 A12 A13 A14 A15 A16 A17 A18 A19 A20 A21 A22

FK 1 3 1 3 3 4 1 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 1

RY 1 3 1 3 3 4 1 2 3 3 2 2 3 1 3 1 2 3 3 3 3 1

NS 3 3 4 2 2 2 2 2 1 2 3 3 1 2 1 3 3 1 2 1 3 4

SW 2 3 4 1 1 4 1 1 1 3 3 3 1 2 1 1 3 1 4 1 3 4

KL 2 2 3 2 1 2 4 2 1 2 3 3 1 2 1 1 3 1 3 1 1 3

VL 2 2 1 4 2 4 1 1 1 2 2 3 1 1 1 3 3 1 2 1 2 1

MA 4 2 1 2 2 2 4 2 3 3 2 2 3 2 3 1 3 3 3 3 2 1

DB 1 2 1 2 2 3 2 1 3 3 3 1 3 1 3 3 2 3 2 3 3 1

MN 2 3 3 3 3 3 2 1 1 2 3 3 1 1 1 1 3 2 3 1 2 3

WY 2 3 3 3 3 3 2 1 1 2 3 3 1 3 1 3 3 2 2 1 2 3

YD 2 3 3 4 2 1 4 2 3 3 2 2 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3

NR 2 2 4 4 3 1 4 2 1 3 2 3 1 2 1 3 3 2 2 1 1 4

RK 3 3 4 2 2 2 3 3 4 2 2 2 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4

TK 4 4 4 1 3 1 4 2 4 3 3 1 4 3 4 1 2 3 2 4 4 4

FD 4 3 3 4 2 4 4 2 3 3 2 2 3 2 3 1 3 3 4 3 4 3

LH 4 3 3 4 2 4 4 1 1 2 3 2 1 2 1 3 3 3 2 1 4 3

AI 4 4 4 2 3 1 4 1 4 2 3 2 4 2 4 3 2 3 2 4 2 4

NM 2 4 4 1 2 2 3 2 4 2 2 2 4 3 4 1 1 3 3 4 3 4

SP 4 2 4 1 4 1 4 2 2 3 3 1 2 2 2 1 2 3 3 2 4 4

AA 3 3 4 2 4 2 3 2 4 3 2 2 4 2 4 1 2 3 3 4 3 4

MW 4 2 4 2 1 1 2 2 4 3 2 1 4 2 4 3 2 3 3 4 3 4

AP 4 2 4 2 1 1 2 2 4 3 2 1 4 2 4 3 2 3 3 4 3 4

Icha 4 3 3 1 3 2 4 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3

Tono 3 3 4 2 4 1 4 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 4

Fitri 3 3 2 3 3 4 2 1 1 2 3 3 1 2 1 3 3 2 3 1 3 2

Junai 3 1 4 4 2 1 4 2 4 3 3 1 4 2 4 3 2 3 3 4 4 4

Ratna 3 3 4 1 2 1 4 2 4 2 3 1 4 3 4 3 2 3 3 4 1 4

GY 4 4 4 1 2 2 4 2 4 3 3 1 4 2 4 1 2 3 2 4 4 4

Wand 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4

SF 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 4

Egy 4 1 4 3 3 1 3 3 3 2 3 1 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4

Sumia 4 1 4 4 3 2 4 1 4 3 3 1 4 2 4 3 2 3 2 4 3 4

Radi 3 3 4 2 2 1 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4

Tari 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4

Rita 4 1 4 1 1 4 4 4 4 3 3 1 4 2 4 1 1 3 4 4 4 4

Adam 3 3 4 1 3 3 4 4 3 2 2 2 3 2 3 3 2 1 2 3 4 4

Eko 2 3 2 3 3 3 2 2 1 3 3 3 1 2 1 3 2 3 2 1 3 2

Hand 2 3 2 2 3 3 2 2 1 2 3 3 1 2 1 1 2 2 2 1 3 2

Dilla 1 2 1 3 2 2 1 1 1 3 4 2 1 2 1 3 2 1 2 1 3 1

Wahy 4 4 4 1 4 1 4 1 4 2 2 2 4 2 4 1 1 3 3 4 4 4

Amel 3 2 3 2 2 1 3 3 3 3 2 2 3 3 3 1 3 2 4 3 4 3

Dika 3 2 3 4 3 3 3 4 1 2 2 1 1 2 1 1 2 2 3 1 4 3

Dewi 3 1 4 1 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 4 4

Lutfi 2 3 4 1 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 4

Rohim 2 1 3 1 2 4 3 3 1 2 3 2 1 2 1 3 3 1 2 1 4 3

Widi 4 2 4 1 3 2 4 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 4 4

Rendi 3 2 4 2 3 3 4 4 3 2 2 2 3 2 3 3 3 1 3 3 4 4

Rika 3 2 4 2 3 2 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 4

RV 3 3 4 1 3 3 4 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 1 4 3 3 4

Vika 4 3 4 1 3 3 4 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 1 2 3 4 4
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LAMPIRAN – E  

Tabulasi Data Penelitian 
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Kepuasan Pernikahan 

 

Rspdn A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 A11 A12 A13 A14 A15 A16 A17 A18 A19 A20 A21 A22 A23 A24 A25 A26 A27

Utik 2 3 3 2 3 2 1 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 1 3 3 1 3

Bero 2 2 3 2 3 3 2 2 1 2 1 2 3 2 2 1 2 3 2 3 3 1 2 3 3 3 3

Siti 2 3 1 3 3 2 3 1 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2

Teguh 3 2 3 2 2 1 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2

Sumarno 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 4 3 3 4 3 4 3

Painem 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 4 3 2 2

Ariyani 2 4 3 4 3 4 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 1 3 2 1 3 3

Edi 3 1 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 1 2 2 2 3 3 2 2 3 4 3 4 3 3 3

Rani 3 2 3 1 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 1 2 3 3 2 2 3 1 4 4

Ari 3 2 1 2 1 2 2 1 2 3 3 3 4 1 2 1 3 3 1 1 3 4 3 2 3 2 3

Zulia 4 3 1 4 3 2 3 3 1 1 2 3 2 1 1 1 1 1 3 4 3 1 2 4 3 4 3

Devid 4 3 1 4 3 2 3 3 1 1 2 3 2 1 1 1 2 2 2 3 3 1 4 2 3 4 3

Sella 3 3 2 3 3 1 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3

Hk 4 3 1 4 3 2 3 3 1 1 2 3 2 4 1 3 1 2 2 2 3 4 3 2 3 3 3

Annisa 3 2 1 4 1 4 3 2 3 3 3 2 1 2 2 1 3 3 2 3 3 1 2 4 3 2 4

Std 4 3 1 2 3 2 3 3 1 1 2 3 2 4 3 2 3 3 3 1 3 2 2 2 3 2 3

Dewi Ast 3 3 2 2 3 3 2 2 1 3 3 2 3 2 1 3 3 1 2 2 2 3 3 3 3 2 3

Dy 3 3 2 1 3 2 3 2 3 2 3 2 3 1 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3

Sumiati 3 3 3 2 3 2 3 1 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2

JMN 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3

Susi Kas 3 2 1 3 2 3 1 2 2 3 3 3 3 3 1 3 2 3 1 3 3 3 2 3 2 3 3

Mustofa 3 4 4 4 3 4 4 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 1 1 3 2 1 3

Sumini 2 3 3 3 2 1 3 2 3 3 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 4 3 4 3 4 3 4

Hamdan 3 3 3 4 3 3 2 2 1 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 1 2 2 3

Fia Eka S 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 1 2 2 3 3 3 3 3 3 3

Dimas 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 1 1 3 2 4 3 1 2 3

Ulfa 2 3 2 1 3 2 3 1 3 2 2 3 2 1 3 3 1 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3

Bambang 3 3 2 3 1 3 3 2 2 3 1 3 2 2 3 1 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3

Fiki 2 2 1 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 1 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 4 4

Rossy 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 1 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3

Nur Siget 3 3 2 3 2 2 4 2 1 2 4 3 2 1 1 4 2 2 2 2 2 1 3 1 3 4 4

Sri Wahyu 2 4 4 2 3 3 2 2 3 2 3 1 3 4 1 2 1 2 1 3 2 1 2 2 3 4 3

D 3 2 2 3 2 3 1 4 3 2 3 3 2 2 2 2 1 3 3 3 2 1 4 2 4 2 3

N 2 2 4 3 2 3 2 1 3 1 2 4 3 4 2 3 2 3 2 3 2 3 1 3 1 2 3

AM 3 2 3 3 4 3 4 2 4 2 3 2 3 2 3 1 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3

BD 2 3 2 4 1 4 1 2 4 2 4 3 2 3 2 1 2 2 3 3 3 2 2 1 2 2 2

Muliani 3 3 1 3 2 3 1 3 2 3 2 3 1 2 3 3 2 3 3 4 2 1 2 3 2 3 3

Waluyo 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 1 2 2 3 2 1 1 2 3 1 2 3 2 3 3

Yamdi 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 4 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2

Naira 3 3 2 1 4 4 4 2 4 2 4 3 4 1 4 1 3 2 1 2 4 1 4 3 4 1 2

Rukati 2 2 3 2 4 1 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3

KT 3 1 2 2 2 2 2 1 4 2 3 1 4 2 4 1 4 1 4 3 2 4 1 2 1 2 3

Ferdi 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3

Lisha 3 3 2 2 3 1 1 1 4 1 1 3 3 1 2 2 1 3 3 1 1 4 1 4 4 1 4

Adi 2 2 4 3 4 1 4 1 2 3 2 3 3 2 2 3 1 3 3 3 2 1 2 3 3 3 2

NM 3 3 3 4 1 2 3 1 4 4 4 4 1 2 4 2 1 3 2 4 3 1 3 2 2 1 2

Supri 2 3 2 4 2 1 4 1 4 4 4 1 2 3 1 2 2 3 3 3 2 2 4 2 1 3 3

Anisa 3 2 4 4 3 3 4 1 2 3 3 3 2 3 1 2 2 1 2 3 2 1 2 2 3 3 2

Mawar 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 1 4 3 4 1 1 3 2 2 1 1 1 4 4 3

Adip 3 2 2 3 4 3 4 1 4 4 1 1 1 4 3 4 1 1 3 2 2 1 1 1 4 4 3
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Komunikasi 

 

 

Rspdn A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 A11 A12 A13 A14 A15 A16 A17 A18 A19

Utik 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 2 3 3 3 3 3 4

Bero 2 3 3 3 3 2 3 2 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3

Siti 4 3 3 2 3 3 4 3 4 2 2 3 3 3 3 3 4 3 4

Teguh 4 3 3 3 4 3 4 2 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3

Sumarno 2 2 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 4 3 4 3 3 4 3

Painem 2 2 3 4 3 3 4 4 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3

Ariyani 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4

Edi 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 2

Rani 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3

Ari 3 4 3 2 3 3 4 3 4 3 2 3 2 4 3 4 3 4 3

Zulia 2 2 3 4 2 3 3 3 3 2 3 2 2 4 3 4 3 3 3

Devid 2 2 3 2 2 3 3 4 3 2 3 2 2 4 4 4 3 3 3

Sella 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3

Hk 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4

Annisa 4 3 4 4 4 1 4 3 4 3 4 3 3 2 2 3 4 3 4

Std 4 3 4 4 4 1 4 3 4 3 4 3 3 4 2 4 3 4 3

Dewi Ast 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3

Dy 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3

Sumiati 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3

JMN 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

Susi Kas 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 2 3 4 3 3 4 3

Mustofa 3 2 4 2 3 4 3 2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 3

Sumini 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3

Hamdan 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3

Fia Eka S 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 4 2 3 3 3 3

Dimas 4 2 3 3 4 3 4 4 4 3 4 2 3 4 3 2 3 3 3

Ulfa 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 2 3

Bambang 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4

Fiki 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3

Rossy 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3

Nur Siget 3 3 3 4 3 2 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4

Sri Wahyu 4 2 3 3 3 4 4 4 3 4 4 2 4 3 2 4 3 3 3

D 4 3 3 2 3 4 4 3 3 3 2 2 4 2 2 3 3 3 3

N 4 4 3 4 2 4 3 2 3 4 3 4 3 3 3 2 3 4 3

AM 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3

BD 4 3 3 3 3 3 4 4 2 3 1 3 4 3 3 3 3 3 3

Muliani 3 3 3 3 2 1 4 3 4 2 2 3 4 3 3 3 4 3 4

Waluyo 3 3 3 4 4 1 3 3 4 2 2 3 4 3 3 2 4 3 4

Yamdi 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3

Naira 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 4

Rukati 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3

KT 3 3 4 1 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3

Ferdi 3 2 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3

Lisha 3 2 3 2 2 4 4 4 2 4 3 4 4 1 1 2 3 3 3

Adi 4 3 3 3 4 3 4 2 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3

NM 4 3 3 1 2 3 3 4 2 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4

Supri 4 2 4 2 4 4 3 3 4 4 2 1 3 4 4 3 2 4 3

Anisa 4 4 4 3 2 2 4 4 3 3 2 3 4 3 3 2 2 3 4

Mawar 3 2 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3

Adip 4 4 3 4 2 4 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3
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Keintiman 

Rspdn A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 A11 A12 A13 A14 

Utik 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 

Bero 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 1 3 

Siti 3 1 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 

Teguh 2 3 1 3 2 3 2 2 3 2 3 4 3 4 

Sumarno 3 2 2 3 3 1 3 3 2 3 3 2 4 2 

Painem 3 4 2 4 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 

Ariyani 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 1 4 

Edi 3 3 4 3 2 1 3 3 2 3 3 4 2 2 

Rani 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 

Ari  4 2 2 3 1 3 2 2 1 2 3 4 4 2 

Zulia 2 4 3 3 2 1 3 3 3 2 3 1 1 4 

Devid 2 3 4 3 2 2 3 3 3 2 3 1 1 2 

Sella 3 3 3 1 1 3 3 3 2 1 3 3 2 3 

Hk 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 1 1 2 

Annisa 4 2 1 2 1 1 3 1 3 4 4 4 3 3 

Std 4 4 3 2 2 3 3 1 1 4 4 1 1 2 

Dewi Ast 2 1 3 3 4 3 3 1 2 2 2 3 3 3 

Dy 3 3 3 3 2 4 3 3 2 4 2 1 3 3 

Sumiati 3 4 3 3 1 2 3 4 4 1 3 3 3 2 

JMN 3 3 4 1 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 

Susi Kas 3 3 3 3 2 1 3 3 2 3 3 3 3 3 

Mustofa 4 4 2 4 1 3 2 4 2 2 2 3 3 3 

Sumini 3 2 3 3 2 2 3 4 1 3 3 4 4 1 

Hamdan  3 3 4 3 2 1 3 1 3 3 2 3 3 2 

Fia Eka 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 3 2 3 

Dimas 2 2 2 1 2 3 2 2 4 4 2 3 3 2 

Ulfa 3 4 1 3 2 2 3 1 3 3 3 3 1 3 

Bambang 3 3 2 3 1 2 3 4 3 1 3 1 3 3 

Fiki 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 

Rossy 3 2 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 4 1 

Nur Sige 3 2 1 2 2 3 2 1 3 2 3 4 4 4 

Sri Wahy 2 3 4 2 4 1 2 3 3 1 3 3 4 3 

D 3 2 3 3 2 2 3 4 3 3 3 1 3 3 

N 4 3 4 1 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 

AM 3 2 3 2 2 4 2 3 3 2 3 4 2 3 

BD 3 1 1 3 3 2 2 2 1 4 3 4 4 1 
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Muliani 3 2 4 2 2 2 3 1 1 2 3 3 2 2 

Waluyo 4 2 4 2 1 1 3 2 4 1 1 1 3 2 

Yamdi 3 1 3 3 3 3 2 4 2 2 3 3 2 2 

Naira 2 2 1 1 2 3 2 2 4 2 3 4 2 2 

Rukati 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 1 4 3 

KT 4 3 1 2 4 2 2 3 4 2 2 3 2 2 

Ferdi 2 3 2 4 3 2 2 4 2 2 2 3 2 2 

Lisha 2 1 2 2 3 2 2 3 2 3 2 4 1 1 

Adi 3 2 1 2 3 1 2 2 4 2 3 4 3 2 

NM 3 2 2 4 4 2 2 3 3 1 2 4 3 2 

Supri 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 4 4 2 

Anisa 4 1 2 3 1 4 3 2 3 2 4 2 3 2 

Mawar 2 3 4 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 

Adip 4 3 4 2 1 2 2 3 4 2 3 4 4 1 

 

Keluarga Pasangan 

Rspdn A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 

Utik 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 

Bero 3 3 4 4 2 4 3 3 3 2 

Siti 3 4 4 3 2 3 3 4 2 4 

Teguh 4 3 4 3 3 4 3 4 1 2 

Sumarno 3 4 3 4 3 4 3 3 3 2 

Painem 3 4 3 4 3 4 3 3 3 2 

Ariyani 4 4 4 4 2 3 3 3 2 4 

Edi 4 4 4 4 2 3 3 3 2 4 

Rani 4 3 3 3 2 3 3 4 2 2 

Ari  4 4 4 4 2 4 2 4 2 2 

Zulia 4 4 3 2 2 3 2 3 2 4 

Devid 4 4 3 2 2 3 2 3 2 4 

Sella 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 

Hk 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 

Annisa 3 4 4 4 3 4 2 4 1 2 

Std 3 4 4 4 3 4 2 4 1 2 

Dewi Ast 4 4 4 4 3 4 3 3 3 2 

Dy 4 4 4 4 3 4 3 3 3 2 

Sumiati 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 

JMN 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 

Susi Kas 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 
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Mustofa 4 4 4 4 2 4 2 4 1 2 

Sumini 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 

Hamdan  3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 

Fia Eka  3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 

Dimas 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 

Ulfa 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 

Bambang 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 

Fiki 4 3 3 3 3 4 3 2 3 2 

Rossy 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 

Nur Sige 3 3 4 2 2 2 2 2 1 2 

Sri Wahy 3 3 4 1 2 4 3 1 1 3 

D 3 3 3 2 2 2 2 2 1 2 

N 3 3 3 4 2 4 3 1 1 2 

AM 4 3 3 2 2 2 2 2 3 3 

BD 4 3 3 2 2 3 2 1 3 3 

Muliani 3 3 3 3 3 3 2 1 1 2 

Waluyo 3 3 3 3 3 3 2 1 1 2 

Yamdi 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 

Naira 3 3 4 4 3 3 3 2 1 3 

Rukati 3 3 4 2 2 2 3 3 4 2 

KT 4 4 4 4 3 3 3 2 4 3 

Ferdi 4 3 3 4 2 4 3 2 3 3 

Lisha 4 3 3 4 2 4 3 1 1 2 

Adi 4 4 4 2 3 3 3 1 4 2 

NM 4 4 4 4 2 2 3 2 4 2 

Supri 4 3 4 4 2 3 3 2 2 3 

Anisa 3 3 4 2 2 2 3 2 4 3 

Mawar 4 3 4 2 3 3 2 2 4 3 

Adip 4 3 4 2 3 3 2 2 4 3 
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LAMPIRAN – F  

Validitas, Reliabilitas dan Daya 

Diskriminasi Aitem 
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Hasil Uji Try Out 

a. Kepuasan Pernikahan 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.854 36 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 50 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 50 100.0 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

K1 100.22 151.808 .297 .852 

K2 100.76 152.635 .154 .855 

K3 100.06 147.404 .638 .847 

K4 100.62 143.996 .558 .846 

K5 100.10 147.602 .541 .848 

K6 100.96 146.325 .491 .848 

K7 100.36 143.949 .551 .846 

K8 101.72 156.940 -.077 .860 

K9 100.32 146.549 .520 .847 

K10 100.48 141.928 .647 .843 

K11 100.66 139.739 .662 .842 

K12 100.92 142.483 .559 .845 

K13 100.84 143.607 .450 .848 

K14 100.30 147.235 .393 .850 

K15 100.50 146.786 .473 .848 

K16 101.08 147.340 .297 .852 

K17 100.76 143.492 .518 .846 

K18 100.98 144.510 .407 .849 

K19 100.92 154.279 .045 .858 

K20 100.78 142.338 .633 .844 
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K21 100.50 141.602 .633 .843 

K22 101.68 152.957 .093 .858 

K23 100.66 142.025 .559 .845 

K24 101.12 153.659 .044 .860 

K25 100.14 150.123 .346 .851 

K26 100.38 145.220 .462 .848 

K27 100.40 145.959 .553 .847 

K28 100.94 142.262 .566 .845 

K29 100.38 144.567 .581 .845 

K30 100.36 148.480 .378 .850 

K31 102.02 163.244 -.382 .867 

K32 100.98 144.510 .407 .849 

K33 101.90 171.153 -.729 .875 

K34 100.52 141.153 .681 .842 

K35 101.90 169.031 -.653 .872 

K36 100.18 144.600 .617 .845 

 

b. Komunikasi 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.880 21 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 50 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 50 100.0 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

KO1 63.56 46.660 .601 .872 

KO2 63.96 45.713 .472 .876 

KO3 63.66 45.658 .804 .868 
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KO4 63.76 45.982 .470 .875 

KO5 63.58 44.616 .630 .870 

KO6 63.92 47.340 .322 .881 

KO7 63.08 49.585 .310 .880 

KO8 63.38 48.077 .356 .878 

KO9 63.54 45.151 .711 .868 

KO10 63.64 47.582 .329 .880 

KO11 64.82 49.865 .036 .894 

KO12 64.50 48.949 .147 .887 

KO13 63.24 47.778 .494 .875 

KO14 64.24 42.921 .637 .869 

KO15 64.46 44.294 .579 .872 

KO16 63.72 45.798 .639 .871 

KO17 63.52 46.336 .643 .871 

KO18 63.66 46.351 .579 .872 

KO19 63.68 47.406 .530 .874 

KO20 64.04 45.019 .673 .869 

KO21 63.64 46.153 .648 .871 

 

c. Keintiman 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.748 25 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 50 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 50 100.0 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

KE1 68.53 27.129 .603 .718 

KE2 68.76 29.105 .452 .734 
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KE3 68.63 29.904 .209 .744 

KE4 69.10 30.635 .002 .761 

KE5 69.41 33.330 -.484 .774 

KE6 68.55 27.169 .452 .726 

KE7 69.10 29.594 .238 .742 

KE8 68.53 27.296 .370 .733 

KE9 68.65 30.065 .279 .742 

KE10 68.53 27.129 .603 .718 

KE11 68.59 31.372 -.083 .758 

KE12 68.59 29.288 .387 .736 

KE13 68.41 25.997 .709 .708 

KE14 68.98 29.437 .178 .747 

KE15 68.53 27.129 .603 .718 

KE16 68.57 28.583 .417 .732 

KE17 68.94 30.184 .022 .766 

KE18 68.69 27.467 .538 .723 

KE19 68.69 28.050 .439 .729 

KE20 69.29 32.208 -.190 .777 

KE21 68.69 27.467 .538 .723 

KE22 68.94 32.142 -.228 .765 

KE23 68.84 27.223 .522 .722 

KE24 68.80 30.207 .139 .747 

KE25 68.84 27.223 .522 .722 

 

d. Keluarga Pasangan 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.685 22 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 50 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 50 100.0 
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Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

KP1 54.48 45.030 .573 .641 

KP2 54.82 52.110 .031 .693 

KP3 54.08 43.667 .615 .633 

KP4 55.18 57.702 -.347 .736 

KP5 54.82 50.885 .134 .684 

KP6 55.08 59.708 -.462 .746 

KP7 54.32 44.916 .524 .644 

KP8 55.16 48.260 -.321 .667 

KP9 54.72 40.614 .767 .608 

KP10 54.86 52.000 .128 .683 

KP11 54.94 56.629 -.458 .714 

KP12 55.44 58.864 -.597 .729 

KP13 54.72 40.614 .767 .608 

KP14 55.18 49.498 .409 .666 

KP15 54.72 40.614 .767 .608 

KP16 55.14 53.347 -.078 .706 

KP17 54.98 55.000 -.242 .705 

KP18 55.00 48.122 .378 .663 

KP19 54.70 51.031 .175 .680 

KP20 54.72 40.614 .767 .608 

KP21 54.26 49.217 .280 .672 

KP22 54.08 43.667 .615 .633 
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LAMPIRAN – G  

Hasil Analisis Kategorisasi Data, 

Uji Asumsi dan Hipotesis 
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1. Kategorisasi data penelitian (Data Empirik) 

a. Variabel Y 

Kepuasan 

Pernikahan 

Aitem Nilai 

Min 

Nilai 

Max 

Range Mean Standar 

Deviasi 

Gambaran 

Empirik 

28 61 73 12 42.5 10.1 

 

 

 

 

 

b. Variabel X1 

Komunikasi Aitem Nilai 

Min 

Nilai 

Max 

Range Mean Standar 

Deviasi 

Gambaran 

Empirik 

19 54 65 11 59.5 1.83 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kategori Y 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tinggi 50 100.0 100.0 100.0 

Kategori X1 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 13 26.0 26.0 26.0 

Sedang 24 48.0 48.0 74.0 

Tinggi 13 26.0 26.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  
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c. Variabel X2 

Keintiman Aitem Nilai 

Min 

Nilai 

Max 

Range Mean Standar 

Deviasi 

Gambaran 

Empirik 

14 30 40 10 35 1.6 

 

Kategori X2 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 5 10.0 10.0 10.0 

Sedang 22 44.0 44.0 54.0 

Tinggi 23 46.0 46.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 

d. Variabel X3 

 

Keluarga 

Pasangan 

Aitem Nilai 

Min 

Nilai 

Max 

Range Mean Standar 

Deviasi 

Gambaran 

Empirik 

10 22 34 12 28 2 

 

 

 
 

 

 

 

2. Uji Normalitas 

a. Kepuasan Pernikahan 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 

Shapiro-

Wilk     

  Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
KEPUASAN 

PERNIKAHAN 
0,116 50 0,088 0,971 50 0,243 

Kategori X3 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid rendah 8 16.0 16.0 16.0 

sedang 23 46.0 46.0 62.0 

Tinggi 19 38.0 38.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  
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b. Komunikasi 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 

Shapiro-

Wilk     

  Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
KOMUNIKASI 0,122 50 0,062 0,962 50 0,109 

 

c. Keintiman 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 

Shapiro-

Wilk     

  Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
KEINTIMAN 0,116 50 0,091 0,950 50 0,034 

 

d. Keluarga Pasangan 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 

Shapiro-

Wilk     

  Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
KELUARGA 

PASANGAN 
0,120 50 0,068 0,970 50 0,222 

 

3. Uji Linearitas 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 .820a 0,672 0,651 0,743 

a. Predictors: (Constant), KELUARGA PASANGAN, KOMUNIKASI, KEINTIMAN 

b. Dependent Variable: Y1 

 

ANOVAa 

Model 

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

 1 Regression 52.114 3 17.371 31.472 .000b 

   Residual 25.390 46 .552 

     Total 77.504 49 
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4. Uji Hipotesis 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 57.563 3 19.188 28.998 .000b 

Residual 30.437 46 .662   

Total 88.000 49    

a. Dependent Variable:  kepuasan pernikahan 

b. Predictors: (Constant), keluarga pasangan, komunikasi, keintiman 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 47.565 2.893  16.441 .000 

komunikasi .109 .043 .228 2.541 .014 

keintiman .459 .054 .771 8.540 .000 

keluarga pasangan -.146 .042 -.314 -3.445 .001 

a. Dependent Variable:  kepuasan pernikahan 

 

5. Sumbangsih Variabel 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .809a .654 .632 .81344 

a. Predictors: (Constant), keluarga pasangan, komunikasi, keintiman 
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6. Uji Multikolinieritas 

 

Coefficients
a
 

Model 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t 

 

Sig. 

 

Collinearity 

Statistics 

 

B 
Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 48,019 2,642   18,173 0,000     

  Komunikasi 0,105 0,039 0,233 2,674 0,010 0,938 1,066 

  Keintiman 0,438 0,049 0,783 8,917 0,000 0,923 1,083 

  Keluarga 

Pasangan 

-0,123 0,039 -0,282 -3,178 0,003 0,907 1,102 

a. Dependent Variable: Kepuasan Pernikahan 
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LAMPIRAN – H  

Surat Perizinan 
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